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ABSTRAK

MUHAMMAD IRSYAD MUSTAQIM. “Pengaruh Tingkat Suku Bunga,
Inflasi dan Pendapatan Nasional Terhadap Nilai Tukar Rupiah Atas Dolar
Amerika Pada Tahun 2006-2016”. Skripsi. Pendidikan Ekonomi Koperasi.
Jurusan Ekonomi dan Administrasi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri
Jakarta. 2017. Dosen Pembimbing: Dr. Saparudin, SE, M.Si dan Dr. Rd. Tuty
Sariwulan, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat suku bunga, inflasi
dan pendapatan nasional terhadap nilai tukar rupiah atas dolar Amerika. Adapun
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, dengan jenis data
time series pada periode 2006-2016 yang diperoleh dari Bank Indonesia dan
World Bank. Metode penelitian ini menggunakan metode expose facto. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda.
Dengan menggunakan model analisis regresi berganda, output menunjukkan
bahwa tingkat suku bunga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
tukar rupiah atas dolar Amerika (Y). Tingkat inflasi (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai tukar rupiah atas dolar Amerika (Y). Pendapatan nasional
(X3) berpengaruh positif terhadap nilai tukar rupiah atas dolar Amerika (). Dari
hasil Uji F dengan melihat nilai signifikansinya = 0,000 < 0,05 maka dapat
dikatakan secara simultan tingkat suku bunga, inflasi dan pendapatan nasional
berpengaruh signifikan pada o = 5% terhadap nilai tukar rupiah atas dolar
Amerika pada tahun 2006-2016. Nilai koefisien determinasi (R?) diperoleh
sebesar 0,660 memiliki pengertian bahwa perubahan nilai tukar rupiah atas dolar
Amerika dapat dijelaskan oleh tingkat suku bunga, inflasi dan pendapatan
nasional sebesar 66% sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya
yang tidak ada dalam model penelitian ini.

Kata Kunci:  Nilai tukar, tingkat suku bunga, inflasi dan pendapatan nasional



ABSTRACT

MUHAMMAD IRSYAD MUSTAQIM. "The Influence Of Interest Rates,
Inflation And National Income Against The Rupiah Exchange Rate Over The
US Dollar _In_The Year Of 2006-2016". Thesis. Economic Education
Cooperative. Department of Economics and administration. The Faculty Of
Economics. State University Of Jakarta. 2017. Supervising Professor: Dr.
Saparudin, SE, M.Si and Dr. Rd. Tuty Sariwulan, M.Si

This research aims to analyze the effect of interest rates, inflation and national
income against the rupiah exchange rate over the US dollar. As for the data used
in this research is secondary data, with this type of time series data in the period
2006-2016 obtained from Bank Indonesia and the World Bank. The method of this
research method using exposé facto. Data analysis techniques used in this
research is the analysis of multiple regression. By using multiple regression
analysis model, the output shows that interest rates (X 1) positive and significant
effect of the exchange rate of the rupiah against the US dollar up (Y). Inflation
rate (X 2) do not affect the exchange rate of the rupiah significantly to top u.s.
dollars (Y). National income (X 3) a positive effect of the exchange rate of the
rupiah against the US dollar up (Y). Of test results by looking at their significance
value F = 0.000 then it can be said to be 0.05 < simultaneously interest rates,
inflation and national income effect significant at o = 5% against the rupiah
exchange rate over the US dollar in the year 2006-2016. The value of the
coefficient of determination (R2) acquired for 0.660 has a sense that the rupiah
exchange rate over the US dollar can be explained by the level of interest rates,
inflation and national income amounted to 66% while the rest is explained by
other factors that do not exist in the model for this research.

Keywords: exchange rates, interest rates, inflation and national income
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai mahluk hidup dalam melangsungkan kehidupannya
membutuhkan segala macam kebutuhan. Kebutuhan manusia mulai dari
kebutuhan jasmani yang berhubungan dengan fisik manusia hingga kebutuhan
rohani yang berhubungan dengan kejiwaan atau batin manusia. Kebutuhan
manusia yang begitu banyak tidak dapat diimbangi dengan alat pemuas
kebutuhan yang sifatnya terbatas. Keterbatasan alat pemuas tersebut dapat
terjadi karenakan keterbatasan sumber daya. Oleh sebab itu, untuk memenuhi
kebutuhan manusia tidak dapat memproduksinya secara sendiri, akan tetapi
membutuhkan pihak lain untuk memproduksinya. Kebutuhan manusia yang
tidak dapat diproduksi sendiri, membuat manusia melakukan kegiatan tukar
menukar antar barang atau jasa. Kegiatan tukar menukar antar barang atau jasa
tersebut dinamakan perdagangan, yang dimana dalam aktivitas perdagangan
dibutuhkan suatu alat tukar yang diterima secara umum oleh masyarakat untuk
digunakan dalam pembayaran atas pembelian barang atau jasa berupa uang.

Aktivitas perdagangan tidak hanya dilakukan didalam negeri, akan tetapi
aktivitas perdagangan juga dilakukan di luar negeri. Dikarenakan aktivitas
perdagangan dilakukan juga di luar negeri, maka dibutuhkan suatu mata uang
internasional sebagai alat tukar masal. Mata uang internasional tersebut

diharapkan dapat mempermudahkan dalam melakukan aktivitas perdagangan



internasional. Namun sampai saat ini, belum ada mata uang internasional
sebagai alat tukar yang sah dalam melakukan pembayaran peradagangan
internasional, sehingga setiap ada pembayaran untuk perdagangan internasional
masih dilakukan kegiatan mengkonversikan mata uang yang satu menjadi mata
uang yang lainnya. Mengkonversikan mata uang yang satu menjadi mata uang
lainnya dipengaruhi oleh nilai tukar mata uang yang bersangkutan tersebut.

Menurut Sadono Sukirno, nilai tukar mata uang (exchange rate) adalah
harga atau nilai mata uang sesuatu negara dinyatakan dalam nilai mata uang
negara lain.* Nilai tukar yang merupakan salah satu variabel makro ekonomi,
mempunyai pengaruh besar terhadap variabel ekonomi lainnya. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa nilai tukar mata uang yang tidak stabil dapat
mengganggu perekonomian disuatu negara.

Nilai tukar mata uang dapat berubah-ubah dan semua hal tersebut tidak
terbentuk begitu saja, melainkan terdapat suatu proses yang menyebabkan
terbentuknya nilai tukar mata uang. Menurut Sadono Sukirno, terdapat salah
satu cara menetukan nilai tukar (kurs), yaitu permintaan dan penawaran mata
uang asing dalam pasar bebas.? Nilai tukar mata uang akan semakin tinggi bila
permintaan terhadap mata uang tersebut lebih besar dari jumlah uang yang
tersedia. Nilai tukar mata uang akan rendah apabila permintaan terhadap mata
uang tersebut lebih kecil dari pada jumlah uang yang tersedia.

Sejak awal kemerdekaan hingga sekarang, Indonesia telah beberapa kali

mengganti penerapan sistem nilai tukar. Berawal pada periode 1960-an

! Sadaono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi Edisi Ketiga (Jakarta: Raja Grafindo, 2012) p. 397
2 -
Ibid., p. 397



menggunakan multiple exchange system, sistem nilai tukar tetap (fixed
exchange rate system) pada tahun 1970, sistem nilai tukar mengambang
terkendali (manage floating system) pada tahun 1978, dan pada tahun 1997
menggunakan sisitem nilai tukar mengambang bebas (floating/flexible system)
hingga sekarang. Perubahan sistem nilai tukar yang terjadi di Indonesia
dilakukan untuk mewujudkan pembangunan nasional yang berkesinambungan,
sistem keuangan yang semakin maju dan perekonomian internasional yang
semakin kompetitif.

Penerapan sistem nilai tukar mengambang bebas oleh Indonesia, membuat
mata uang rupiah selalu berfluaktif. Hal tersebut menyebabkan nilai tukar
rupiah dapat apresiasi atau depresiasi. Menurut Paul Samuelson dan William
D. Nordhaus, apresiasi adalah kenaikan harga mata uang yang satu terhadap
mata uang yang dan depresiasi adalah penurunan harga mata uang yang satu
dalam satuan mata uang lainnya.® Kedua kondisi tersebut dapat memberikan
efek yang besar bagi perekonomian negara Indonesia.

Bagi negara-negara berkembang, khususnya Indonesia, nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika mempunyai peranan penting. Nilai tukar dolar
Amerika yang hampir selalu stabil membuat nilai tukar terhadap dolar Amerika
menjadi salah satu indikator bagi perekonomian Indonesia. Terlalu besarnya
fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika akan mengganggu
perekonomian indoensia. Berikut data nilai tukar rupiah terhadap dolar

Amerika selama 2005-2015 :

% Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, Makroekonomi (Jakarta: Erlangga,1992), p. 455
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Sumber : www.bps.go.id (09/01/2017/15:30)
Gambar 1.1
Pergerakan Nilai Tukar Rupiah Atas Dolar Amerika Serikat Tahun
2005-2015

Berdasarkan tabel 1.1 data perkembangan nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika periode tahun 2005-2015 cenderung melemah. Kenaikan nilai tukar
rupiah terus terjadi setiap tahunnya hingga pada tahun 2015, nilai tukar rupiah
berada posisi Rp.13.795 per USD. Hal tersebut menjelaskan bahwa telah
terjadi depresiasi sebesar Rp.3.965 selama kurun waktu 10 tahun. Dimana
pelemahan nilai tukar rupiah sangat parah terjadi pada tahun 2013 mencapai
Rp. 2.519/USD dari tahun sebelumnya.

Pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika yang terjadi pada
tahun 2008 disebabkan oleh faktor eksternal. Fakor eksternal tersebut datang
dari pihak Amerika, yaitu pertumbuhan ekonomi Amerika yang menurun.
Penurunan ekonomi Amerika berdampak pada penurunan daya beli masyarakat
Amerika Serikat. Penurun daya beli yang terjadi di Amerika Serikat
menyebabkan penurunan impor dari Indonesia. Penurunan impor yang

dilakukan oleh Amerika terhadap Indonesia berarti menurunkan ekspor


http://www.bps.go.id/

Indonesia terhadap Amerika Serikat. Hal tersebut menyebabkan neraca
pembayaran indonesia (NPI) menjadi defisit.* Faktor eksternal lainnya yaitu
datang dari perbedaan tingkat inflasi diantara kedua negara tersebut. Tingkat
inflasi indonesia pada tahun 2008 berkisar 11-12 persen jauh lebih besar
dibandingkan Amerika Serikat yang hanya berkisar 3,5-4 persen saja.’
Perbedaan tingkat inflasi diantara kedua negara tersebut menyebabkan mata
uang rupiah mengalami berfluktuatif terhadap mata uang dolar Amerika

Pada tahun 2013, nilai tukar rupiah mengalami pelemahan terhadap dolar
Amerika. Pelemahan nilai tukar tersebut datang tiga faktor, yaitu pertama
defisit neraca perdagangan dan transaksi berjalan, dimana nilai impor indonesia
lebih besar dibandingkan dengan nilai ekspor. Faktor kedua, utang perusahaan-
perusahaan swasta di Indonesia sebagian besar jatuh tempo pada tahun 2013
dengan nominal utang yang dibayar sekitar US$ 25,6 milliar .Faktor ketiga
merupakan dampak dari kebijakan The Fed, yaitu Quantitative Easing
Tappering yang diperkirakan akan dilakukan lagi di tahun 2013.° Hal tersebut
berdampak pada pihak para investor portofolio asing dari Indonesia. Pihak
investor asing menukarkan rupiah dengan mata uang negara lain untuk di
investasikan di negara lain. Indikasi keluarnya investor portofolio asing dari
Indonesia dapat dilihat dari Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang

cenderung menurun seiring dengan melemahnya nilai tukar.

“ Rimba laut, Rupiah terperosok terburuk sejak 2008, 2014 http:/fokus.news.viva.co.id/news/read/568839-
rupiah-terperosok-terburuk-sejak-2008 (diakses pada : Selasa. 21/02/2017)

> Sutan Emir Hidayat, Rupiah Melempem Kenapa, 2009 http://news.detik.com/opini/1072631/rupiah-
melempem-kenapa- (diakses pada: Jumat. 27/02/2017

® Detik Finance, Indonesia memasuki fase krisis nilai tukar, 2013 http:/finance.detik.com/berita-ekonomi-
bisnis/d-2338308/indonesia-masuki-fase-krisis-nilai-tukar- (diakses pada : Jumat, 24/02/2017)
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http://news.detik.com/opini/1072631/rupiah-melempem-kenapa-
http://news.detik.com/opini/1072631/rupiah-melempem-kenapa-
http://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-2338308/indonesia-masuki-fase-krisis-nilai-tukar-
http://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-2338308/indonesia-masuki-fase-krisis-nilai-tukar-

Melihat faktor penyebab nilai tukar berfluktuatif tersebut, faktor yang
mempengaruhi nilai tukar tidak hanya berasal dari dalam negeri, akan tetapi
berasal dari luar negeri, khususnya dari negara Amerika. Perbedaan tingkat
inflasi Amerika dengan Indonesia menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi nilai tukar yang berasal dari luar negeri khususnya negara
Amerika. Namun masih ada faktor-faktor ekonomi lainnya yang berasal dari
pihak Amerika yang dapat mempengaruhi nilai tukar rupah atas dolar Amerika.
Faktor ekonomi tersebut yaitu perbedaan tingka suku bunga Indonesia dengan
Amerika, perbedaam tingkat inflasi Indonesia dengan Amerika dan perbedaan
tingkat pendapatan nasional Indonesia dengan Amerika.

Tingkat suku bunga yang merupakan kompensasi atas dana yang dipinjam.
Tingkat suku bunga ditetapkan oleh otoritas moneter dipergunakan untuk
menarik dan dari pihak investor asing untuk menanamkan modalnya kedalam
negeri sehingga akan mempengaruhi arus modal (Capital Flow). Menetapkan
tingkat suku bunga yang tinggi, berharap dapat menarik arus modal dari pihak
investor asing guna untuk menambah jumlah penawaran valuta asing.
Meningkatnya jumlah penawaran valuta asing akan memperbaiki kondisi nilai

tukar mata uang domestik. Berikut kondisi tingkat suku bunga Indonesia.
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Gambar 1.2 Suku Bunga Indonesia Tahun 2005-2015

Berdasarkan Gambar 1.2 diatas, tingkat suku bunga Indonesia dari tahun
2005-2015 berfluktuatif. Tingkat suku bunga tahun 2005-2012 cenderung
menurun, namun di tahun 2013 kembali meningkat. Tingkat suku bunga

ditentukan oleh tingkat inflasi yang terjadi di dalam negeri.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi nilai tukar yaitu tingkat inflasi.
Inflasi menggambarkan kondisi harga barang dan jasa domestik meningkat
secara umum dan terus menerus. Meningkatnya harga barang dan jasa
menyebabkan daya beli masyarakat menurun. Daya beli masyarakat terhadap
barang dan jasa domestik yang menurun, menyebabkan barang dan jasa dari
luar negeri siap mengambil alih pasar dalam negeri. Hal tersebut berdampak
pada meningkatnya permintaan valuta asing dalam pasar keuangan sehingga
menekan nilai tukar mata uang domestik. Berikut kondisi tingkat inflasi

Indonesia.
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Gambar 1.3 Tingkat Inflasi Indonesia Tahun 2005-2015

Berdasarkan gambar diatas, tingkat inflasi selalu berfluaktif dari tahun ke
tahun. Tingkat inflasi Indonesia yang terjadi pada tahun 2005, 2006 dan 2008,
cenderung tinggi dikarenakan melonjaknya harga minyak dunia dan goncangan
krisis ekonomi dunia yang berdampak pada tingkat inflasi domestik. Hal
tersebut dapat mengganggu perekonomian Indonesia khususnya nilai tukar
rupiah.

Faktor terakhir yang mempengaruhi nilai tukar yaitu tingkat pendapatan
nasional Indonesia. Pendapatan nasional merupakan salah satu tolak ukur
keberhasilan perekonomian suatu negara. Tinggi atau rendahnya pendapatan
nasional suatu negara, dapat diukur dengan melihat tingkat produktivitas dalam
menciptakan output barang dan jasa. Apabila hasil output barang dan jasa yang
diproduksi dalam negeri tinggi, maka berdampak pada permintaan atas mata
uang domestik yang juga akan meningkat. Peningkatan permintaan mata uang

domestik yang lebih besar daripada permintaan mata uang asing akan



menyebabkan menguatnya nilai tukar mata uang domestik. Berikut kondisi
tingkat pendapatan nasional Indonesia dengan Amerika

Tabel 1.1 Pendapatan Nasional Indonesia Tahun 2005-2015

Tahun PEND. NASIONAL (Miliar) Pertumbuhan (%)
2005 1507407 -
2006 1639188 8,74
2007 1789587 9,18
2008 1934424 8,09
2009 1998473 3,31
2010 2003952 0,27
2011 2171519 8,36
2012 2344875 7,98
2013 2515534 7,28
2014 2685309 6,75
2015 2842241 5,84

Sumber : Bank Indonesia

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, pendapatan nasional Indonesia cenderung
meningkat setiap tahunnya. Akan tetapi apabila dilihat pertumbuhan dari
pendapatan nasional setiap tahunnya, selalu berfluktuatif. Pertumbuhan
pendaatan nasional Indonesia yang tidak stabil disebabkan oleh terjadinya
resesi pada ekonomi dunia.

Berdasarkan gambaran hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka
penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian “Pengaruh Tingkat Suku
Bunga, Inflasi Dan Pendapatan Nasional Terhadap Nilai Tukar Rupiah Atas
Dolar Amerika Tahun 2006-2016”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan tersebut, maka

dapat di identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika yang berfluktuatif



10

2. Kebijakan Amerika (Quantitative Easing Tappering) yang merugikan
nilai tukar rupiah
3. Tingkat suku bunga Indonesia selalu berfluktuatif
4. Tingkat inflasi Indonesia berfluktuatif
5. Pertumbuhan pendapatan nasional berfuktuatif
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ternyata banyak faktor-faktor
lain yang mempengaruhi nilai tukar rupiah. Namun, karena keterbatasan
peneliti dalam waktu, dana dan tenaga untuk pemecahan masalah tersebut,
maka peneliti membatasi penelitian ini pada masalah “Pengaruh Tingkat Suku
Bunga, Inflasi dan Pendapatan Nasional Terhadap Nilai Tukar Rupiah Atas
Dolar Amerika Pada Tahun 2006 Sampai Dengan Tahun 2016”.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah tingkat suku bunga mempengaruhi nilai tukar rupiah terhadap
dolar Amerika?
2. Apakah tingkat inflasi mempengaruhi nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika?
3. Apakah pendapatan nasional mempengaruhi nilai tukar rupiah terhadap
dolar Amerika?
4. Apakah tingkat suku bunga, tingkat inflasi dan pendapatan nasional

mempengaruhi nilai tukar rupiah terhadap dolar amerika?



11

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Dari hasil penelitian dapat dijadikan tambahan literatur tentang ekonomi
berkaitan dengan tingkat suku bunga, inflasi, pendapatan nasional dan nilai
tukar, khususnya sebagai tambahan literatur di fakultas ekonomi. Selain itu
juga diharapkan menjadi tambahan ilmu tentang permasalahan ekonomi
yang terjadi, khususnya kepada masyarakat dalam menyikapi masalah nilai
tukar
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Pemerintah
Sebagai masukan pemerintah dalam menyusun kebijakan terutama
mengenai kebijakan tingkat suku bunga, inflasi, pendapatan nasional
dan nilai tukar.
b. Bagi Masyarakat
Sebagai bahan edukasi bagi masyarakat khususnya tentang tingkat
suku bunga, inflasi, pendapatan nasional dan nilai tukar.
c. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan pengalaman
dan pengetahuan dalam melakukan penelitian tentang tingkat suku

bunga, inflasi, pendapatan nasional dan nilai tukar.



BAB |1
KAJIAN TEORITIK

A. Deskripsi Konseptual

1. Nilai Tukar (Kurs)

Dalam perdagangan internasional, nilai tukar atau kurs merupakan satu hal
yang penting bagi neraca perdagangan. Nilai tukar atau kurs dapat
menggambarkan kondisi perekonomian dikarenakan, kurs merupakan sebuah
varibel dan indikator makro ekonomi. Menurut David K. Eiteman et al, nilai
tukar adalah harga mata uang salah satu negara dalam satuan mata uang negara
lain atau komoditas (bisanya emas atau perak).® Sedangkan menurut Sadono
Sukirno, kurs merupakan perbandingan nilai sesuatu mata uang asing dengan

nilai mata uanga domestik.’

Frederich Mishkin menjelaskan bahwa, nilai tukar yaitu harga dari mata
uang suatu negara yang ditentukan berdasarkan mata uang negara lainnya.®
Menurut Nopirin, kurs merupakan pertukaran dua mata uang yang berbeda,
maka akan menemukan perbandingan nilai/harga antara kedua mata uang.®
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli diatas dapat
disimpulkan bahwa nilai tukar merupakan harga mata uang domestik

berdasarkan harga dari mata uang negara lainnya.

® David K. Eiteman et.al, Manajeman Keuangan Internasional, Edisi 11 (Jakarta: Erlangga, 2007), p. 19.

7 Sadono Sukirno, op. cit., p. 21.

8 Frederich Miskhin, The Economics of Money, Banking and Financial Markets, 6" Edition (USA: Addison
Wesley Longmann,2001), p. 153.

® Nopirin, Ekonomi Monete, Edisi 2 (Yogyakarta: BPFE-UGM, 1996), p. 163.

12
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Selanjutnya, menurut Choi dan Mueller, kurs valuta asing merupakan harga
satu unit valuta asing yang ditujukan ke dalam valuta lainnya.™® Begitu pula
halnya dengan Weston dan Copeland, menjelaskan bahwa nilai tukar adalah

harga dari satu mata uang tertentu terhadap mata uang lainnya.™

Menurut Richard G lipsey, nilai tukar valuta asing adalah harga pembelian
dan penjualan mata uang asing atau mata uang suatu negara yang harus di
bayarkan untuk satu unit mata uang asing.*? Ahli ekonomi James C. Van Home
dan John M. Warhowicz, memberikan definisi nilai tukar adalah jumlah unit
mata uang yang dapat dibeli dengan satu unit mata uang lainnya.** Berdasarkan
berbagai pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai tukar
merupakan harga satu unit pembelian valuta asing yang harus dibayarkan

dengan mata uang asing lainnya.

Nilai tukar valuta asing selalu bergerak sesuai dengan permintaan dan
penawaran atas valuta asing di pasar. Permintan terhadap valuta asing terjadi di
sebabkan karena kegiatan impor. Dalam neraca pembayaran, kegiatan impor
dicatat disisi debet, karena mengurangi jumlah cadangan devisa. Begitu
sebaliknya, penawaran atas valuta asing terjadi karena kegiatan ekspor. Pada

neraca pembayaran, kegiatan ekspor dicatat disisi kredit, karena menghasilkan

10 Frederick D.S Choi dan Gerhand G. Muller, Akuntasi Internasional buku 1, edisi 2 (Jakarta: Salemba
Empat, 1998), p. 125.

13, Fred Weston dan Thomas E. Copeland, Manajemen Keuangan Jilid 2, Edisi 8 (Jakarta: Binarupa Aksara,
1994), p. 546.

12 Richard G. Lipsey, Pengantar Makro Ekonomi (Jakarta: Binarupa Aksara, 1992), p. 487.

1% James C. Van Home dan John M. Warhowicz, Prinsip-Prinsip Modal Keuangan jilid 2, Edisi 9 (Jakarta:
Salemba Empat, 1998), p. 672.
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atau memasukkan devisa. Menurut Stephen M. Goldfeld dan Lester

V.Chandler,

“Nilai kurs pada pasar bebas atau mengambang secara bebas berada dalam
kondisi kesimbangan bilamana tingkat kurs tersebut terjadi pada saat
penerimaan atas perdagangan internasional barang dan jasa otonom dari
suatu negara beserta tagihan keuangannya, sama dengan pembayaran
internasional yang otonom.”**

Berdasarkan kondisi keseimbangan yang dikemukakan oleh Stephen diatas,
keseimbangan kurs dapat terjadi apabila jumlah nilai ekspor sama dengan

jumlah nilai impor pada neraca pembayaran.

Para ahli ekonomi dunia membedakan kurs menjadi dua jenis, yaitu kurs

nominal dan kurs rill.

a) Kurs nominal (nominal exchange rate)

Menurut Mankiw, kurs nominal adalah tingkat dimana mata uang
suatu negara diperdagangkan dengan mata uang negara lain.* Sebagai
contoh, semisal kurs dolar AS dan bath Thailand adalah 150 bath per
dolar, maka bila ingin memiliki 1 dolar AS, orang Thailand harus
mengeluarkan uang sebesar 150 bath. Apabila orang Amerika ingin
mempunyai mata uang bath Thailand, dengan 1 dolar AS akan

mendapatkan 150 bath Thailand.

14 Stephen M. Goldfeld dan Lester VV.Chandler, Ekonomi Uang dan Bank, Edisi 9(Jakarta:Erlangga, 1996), p.
549.
15 N. Gregory Mankiw, Makroekonomi, Edisi 6 (Jakarta: Erlangga,2007), p. 550.



15

b) Kurs riil (real exchange rate)
Kurs riil adalah kurs yang berlaku ketika barang-barang sebuah negara
diperdagangkan dengan barang-barang negara lain. Kurs rill kadang-

kadang disebut terms of trade.

Secara sistematis, perhitungan kurs rill dapat dirumuskan :

Kurs Nominal X Harga Barang Domestik

Kurs Riil =

Harga Barang Luar Negeri

Besar kecilnya nilai kurs riil akan mempengaruhi ekspor netto. Apabila kurs
riil lebih rendah, maka harga barang-barang dalam negeri lebih murah
dibandingkan dengan harga barang-barang dari luar negeri dan dampaknya
ekspor netto akan meningkat. Hal tersebut berlaku sebaliknya, jika kurs riil
lebih besar maka harga barang dalam negeri cenderung lebih mahal
dibangdingkan harga barang luar negeri sehingga menyebabkan ekspor netto

akan melemah.

Menjaga nilai kurs agar tetap seimbang merupakan hal yang sulit, hal
tersebut dikarenakan terdapat banyak faktor-faktor yang mempengaruhi
keseimbangan nilai tukar. Menurut Sadono Sukirno, faktor-faktor penting yang

mempengaruhi nilai tukar, antara lain®:

1) Perubahan dalam citarasa masyarakat
Citarasa berkaitan dengan barang atau jasa yang dikonsumsi.

Perubahan cita rasa atas konsumsi barang-barang ekspor terhadap

18 sadono Sukirno, op. cit., p. 402.
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barang-barang impor, akan mempengaruhi permintaan terhadap barang-
barang impor. Tingginya permintaan atas barang-barang impor akan
diikuti dengan permintaan terhadap valuta asing. Dampaknya nilai tukar
mata uang domestic akan melemah terhadap mata uang asing.

2) Perubahan harga barang ekspor dan impor

Harga atas barang dapat menentukan komoditi tersebut akan diekspor
atau diimpor. Harga yang tinggi atas barang-barang ekspor dapat
mengurangi daya saing di pasar internasional, sehingga penerimaan
pendapatan atas barang-barang ekspor akan menurun. Begitu sebaliknya,
harga yang rendah atas barang-barang ekspor akan memperkuat daya
saing di pasar internasional, sehingga dapat meningkatkan penerimaan
pendapatan atas barang-barang ekspor. Harga barang impor yang tinggi
akan menghambat barang impor untuk masuk ke dalam pasar domestik
dan sebaliknya, harga barang impor yang rendah akan memudahkan
barang impor masuk ke dalam pasar domestik. Intinya perubahan harga
barang ekspor dam impor akan mempengaruhi permintaan dan
penawaran atas mata uang negara teersebut

3) Kenaikan harga umum (inflasi).

Inflasi menyebabkan kenaikan harga secara umum atas barang-barang
dalam negeri. Tingginya harga barang dalam negeri menyebabkan
melehmahnya daya beli masyarakat. Daya beli masyarakat yang lemah
terhadap barang-barang dalam negeri, membuat pihak pemerintah

mendatangkan barang-barang impor vyang lebih murah untuk
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meningkatkan kembali daya beli masyarakat. Dengan demikian, inflasi
akan berkecenderungan untuk melakukan impor dan dampaknya
meningkatnya permintaan valuta asing (merosot harga mata uang dalam
negeri)
4) Perubahan suku bunga dan tingkat pengembalian investasi

Tingkat Suku bunga dan tingkat pengembalian investasi akan
mempengaruhi arus modal. Tingkat suku bunga dan tingkat
pengembalian investasi yang tinggi menyebabkan arus modal dari luar
negeri akan masuk ke dalam negeri, sedangkan tingkat suku bunga dan
tingkat pengembalian investasi yang rendah akan menyebabkan arus
modal keluar negeri. Hal tersebut akan berdampak pada nilai tukar akan
menguat apabila banyak arus modal yang masuk ke dalam negeri dan
begitu sebaliknya.

5) Pertumbuhan ekonomi

Kesuksesan suatu pemerintahan dalam menjalankan perkonomian
negara dapat dilihat dari pertumbuhan ekonominya. Apabila
pertumbuhan ekonomi ditunjang oleh kegiatan ekspor, maka permintaan
terhadap nilai mata uang domestik akan meningkat di bandingkan
penawarannya sehingga nilai tukar mata uang domestik menguat.
Namun, bila pertumbuhan ekonomi mengakibatkan pertumbuhan impor
lebih pesat dibandingkan ekspor, maka permintaan terhadap mata uang
asing lebih tinggi di bandingkan penawaarannya. Hal tersebut berdampak

pada nilai tukar mata uang domestik akan melemah.
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Keberadaan faktor-faktor tersebut membuat nilai tukar terkadang
mengalami gejolak atau berfluktuasi. Hal tersebut membuat nilai tukar
mengalami apresiasi dan depresiasi. Apresiasi adalah naiknya nilai mata uang
suatu negara terhadap valuta asing dan depresiasi adalah turunnya nilai mata
uang suatu negara terhadap valuta asing. Kebijakan penurunan nilai mata uang
domestik dengan terhadap mata uang asing yang dilakukan oleh pemerintah
disebut devaluasi. Begitu sebaliknya, kebijakan menaikan nilai mata uang
domestik terhadap mata uang asing yang dilakukan oleh pemerintah disebut

revaluasi.

Berdasarkan kondisi perekonomian internasional, terdapat beberapa sistem
nilai tukar mata uang yang diterapkan oleh beberapa negara. Sistem nilai tukar

mata uang yang diterapkan pada perkonomian internasioanal tersebut, yaitu:

a) Sistem kurs mengambang (Floating exchange rate), sistem nilai tukar
mata uang yang berpedoman pada proses permintaan dan penawaran
valuta asing di pasar. Pihak otoritas monoter dengan tanpa upaya
menjaga stabilitas kurs di pasar. Sistem kurs mengambang terbagi
menjadi dua, yaitu :

1) Mengambang bebas, artinya sistem kurs benar-benar ditentukan oleh
mekanismes pasar. Pihak otoritas moneter tidak dapat campur tangan
untuk menjaga stabilitas kurs di pasar. Cadangan devisa yang
merupakan simpanan valuta asing yang dimiliki negara tidak di

butuhkan dalam sistem ini.
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2) Mengambang terkendali, artinya sistem kurs ditentukan oleh
mekanisme pasar, namun di tingkat tertentu pihak otoritas moneter
melakukan intervensi untuk menjaga tingkat kestabilan kurs di pasar.
Pada sistem ini dibutuhkan cadangan devisa guna membantu pihak
otoritas moneter menjaga kurs di pasar.

b) Sistem kurs tertambat (Paged exchange rate), sistem Kkurs yang
menerapkan mata uang domestiknya untuk dikaitkan terhadap mata uang
negara lainnya yang menjadi tambatannya. Pergerakan mata uang
domestik tergantung pada mata uang asing yang menjadi tambatannya.
Mata uang asing yang menjadi tambatan pada umumnya merupakan mata
uang negara mitra dagang negara tersebut. Jadi pada sistem kurs ini, mata
uang domestik tidak berfluaktasi tetapi hanya berfluaktasi terhadap mata
uang lain mengikuti mata uang yang menjadi tambatannya.

c) Sistem kurs tertambat merangkak (Crawling pegs), sistem kurs tertambat
merangkak menjelaskan mengenai suatu negara yang melakukan sedikit
perubahan dalam nilai mata uangnya secara periodik. Tujuannya adalah
agar bergerak menuju nilai tertentu dalam rentang waktu tertentu. Sistem
ini memiliki keuntungan, yaitu negara dapat mengatur penyesuaian
kursnya dalam periode yang lebih lama disbanding sistem kurs tertambat.
Hal tersebut membuat sistem ini dapat menghindari resiko dalam
perekonomian yang diakibatkan oleh revaluasi atau devaluasi.

d) Sistem sekeranjang mata uang (Basket of currencies), sistem ini banyak

diterapkan oleh negara yang sedang berkembang dalam penetapan nilai
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mata uang. Sistem ini memiliki keuntungan ,yaitu memungkinkan adanya
kestabilan mata uang suatu negara karena pergerakan mata uang
disebarkan dalam sekeranjang mata uang. Umunya, seleksi mata uang
yang dimasukan dalam keranjang ditentukan dalam perannya membiayai
perdagangan negara tertentu. Bobot mata uang berbeda, hal ini
ditentukan berdasarkan peran relatifnya terhadap negara tersebut. Oleh
karena itu, dalam sekeranjang mata uang terdapat beberapa mata uang
berbeda dengan bobot yang berbeda bagi suatu negara.

e) Sistem kurs tetap (Fixed exchange rate), pada sistem ini pihak otoritas
moneter telah menetapkan kurs pada tingkat tertentu. Apabila terjadi
fluktuasi maka pihak otoritas moneter melakukan intervensi dengan cara
membeli atau menjual mata uang asing untuk mata uang domestik pada

harga tetap.

Perkembangan sistem nilai tukar di Indonesia berjalan mengikuti kondisi
perekonomian negara. Sistem nilai tukar mulai dianut oleh negara Indonesia

sejak tahun 1970 dan telah menerapkan tiga sistem nilai tukar. yaitu :

a) Sistem kurs tetap (1970 - 1978)

Sistem kurs ini mampu memberikan kepastian mengenai nilai tukar.
Berdasarkan Undang-Undang No. 32 tahun 1964, bangsa Indonesia
menganut sistem nilai tukar kurs tetap resmi Rp. 250/dolar Amerika,
sementara untuk nilai mata uang lainnya mengikuti nilai tukar kurs dolar.
Sistem Pihak otoritas moneter melakukan intervensi aktif di pasar guna

menjaga kestabilan nilai tukar yang telah ditetapkan.
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b) Sistem kurs mengambang terkendali (1978 - Juli 1997)

Penerapan sistem kurs ini mulai dilaksanakan berdampingan dengan
proses devaluasi rupiah pada tahun 1978. Sistem sekeranjang mata uang
(basket of currencies) diterapkan sebagai dasar atau asas pada sistem
kurs ini. Pada sistem ini, pihak otoritas moneter menetapkan kurs
indikasi (pembatas) dan membiarkan kurs bergerak dipasar dengan
spread tertentu. Pihak otoritas moneter, melakukan intervensi di pasar
apabila kurs bergerak melebihi batas bawah atau atas dari kurs indikasi
yang telah ditetapkan.

c¢) Sistem kurs mengambang bebas (14 Agustus 1997 — sekarang)

Pada tanggal 14 Agustus 1997, Indonesia melakukan perubahan sistem
nilai tukar kurs dari mengambang bebas terkendali menjadi mengambang
bebas. Perubahan sistem kurs tersebut dilatarbelakangi oleh nilai tukar
mata uang rupiah yang terus mengalami pelemahan terhadap mata uang
dolar Amerika dan jumlah cadangan devisa yang terus berkurang akibat
penerapan sistem kurs sebelumnya yang terjadi pada pertengahan Juli
tahun 1997. Bank Indonesia melakukan intervensi di pasar valuta asing
sewaktu-waktu, apabila terjadi gejolak kurs yang berlebihan.

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa nilai tukar atau kurs adalah harga mata uang asing dalam

satuan mata uang rupiah.
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. Suku Bunga

Suku bunga sering disebut sebagai harga dari uang. Suku bunga
dinyatakan dengan persentase. Menurut Samuelson dan Nordhaus, suku
bunga yaitu jumlah bunga yang dibayarkan per unit waktu yang disebut
sebagai persentase dari jumlah yang dipinjamkan.'” Menurut Lipsey, Ragan
dan Courant, suku bunga adalah harga yang dibayarkan untuk satuan mata
uang yang dipinjam pada periode waktu tertentu.'® Berdasarkan uraian
diatas suku bunga adalah sejumlah harga yang dibayarkan atas persentase
satuan mata uang yang dipinjam pada periode waktu tertentu. Pada
umumnya, suku bunga terbagi menjadi dua jenis, yaitu :

a) Suku bunga nominal, menunjukkan sejumlah nominal uang yang harus
dibayar atau dikeluarkan atas dana yang dipinjmankan, yang terdiri dari
rangkaian penjumlahan tingkat bunga murni (pure interest rate), premi
resiko (risk premium) biaya transaksi (transaction cost) dan premi untuk
inflasi yang diharapkan.

b) Suku bunga riil, merupakan suku bunga nominal yang telah dikurangi
oleh ekspetasi inflasi. Suku bunga riil yang rendah menyebabkan insentif

untuk meminjam lebih besar daripada memberi pinjaman dana.

Menurut Sunariyah, tingkat bunga di pasar mempunyai beberapa fungsi

pada suatu perkonomian, yaitu®®:

17 samuelson and Nordhaus, 1lmu Makro Ekonomi: Edisi 17 (Jakarta: PT. Media Global Edukasi, 2004) ,p.

190.

18 |ipsey and Ragan Courant, Makroeconomics (Jakarta: Alfabeta, 1997), p. 471.
¥ Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal: Edisi 4 (Yogyakarta: UPP AMP YKN, 2004), p. 80.
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a) Suku bunga sebagai daya tarik bagi para penabung baik individu, institusi
atau lembaga yang mempunyai dana lebih untuk diinvestasikan.

b) Suku bunga sebagai alat kontrol bagi pemerintah terhadap dana langsung
atau investasi pada sektor ekonomi.

c) Suku bunga sebagai alat moneter dalam rangka mengendalikan
penawaran dan permintaan uang Yyang beredar dalam suatu
perekonomian.

d) Suku bunga sebagai pengendali tingkat inflasi dengan cara memanipulsi

tingkat bunga agar dapat meningkatkan produksi.

Dalam teori ekonomi klasik, suku bunga ditentukan oleh penawaran
tabungan dan permintaan investasi modal. Tingkat bunga yang menarik akan
memepengaruhi pihak investor melakukan permintaan dana investasi. Dari
pihak masyarakat konsumen, tingkat bunga yang tinggi akan mendorong
menabung dan menginvestasikan kelebihan dana yang dimilikinya. Menurut

Keynes, teori ini terdapat beberapa kelemahan, diantaranya:

a) Tingkat pendapatan yang merupakan penentu jumlah tabungan, dalam
teori ini diabaikan. Padahal untuk menentukan investasi, tingkat
pendapatan sangat menentukan.

b) Pihak penabung dengan pihak investasi berbeda. Pihak penabung
mayoritas diisi oleh rumah tangga sedangkan pihak investasi diisi oleh
unit-unit bisnis

¢) Peminjaman dana pada teori ini cenderung menekankan pada pihak

bisnis. Namun untuk keadaan sekarang, peminjaman dana tidak hanya
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datang dari pihak bisnis, akan tetapi pihak pemerintah dan individu juga
melakukan pinjaman dana. Artinya pihak individu dan pemerintah turut
serta dalam menentukan tingkat permintaan dan penawaran dana di

pasar

Teori preferensi likuiditas yang dikemukakan oleh Keyness, menerangkan
bahwa tingakat bunga untuk jangka pendek ditentukan oleh permintaan dan
penawaran uang. Dalam teori ini, terdapat tiga motif yang mendorong orang
untuk melakukan permintaan uang, yaitu motif transaksi, motif berjaga-jaga
dan motif spekulasi. Pada motif spekulasi, tingkat suku bunga sangat
berpengaruh. Sebagai contoh, apabila tingkat bunga cenderung naik,
masyarakat akan lebih suka menyimpan uangnya di bank dan berharap
mendapatkan keuntungan dari simpanannya tersebut. Namun apabila tingkat
bunga cenderung menurun, masyarakat akan lebih suka menyimpan uangnya
dalam bentuk surat-surat berharga seperti obligasi. Kelemahan pada teori ini
terletak pada asumsi bahwa tingkat pendapatan dalam jangka pendek dalam
kondisi stabil. Kenyataannya untuk jangka panjang pendapatan tidak akan
stabil. Terlebih lagi, teori ini tidak mempertimbangkan permintaan pinjaman

(kredit) yang akan mempengaruhi bunga pinjaman di pasar.

Pada teori ekonomi neo klasik, penentuan tingkat suku bunga ditentukan
oleh permintaan dan penawaran dana pinjaman atau loanable fund. Menurut

Mankiw, dana pinjaman adalah aliran sumber daya yang tersedia untuk
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mendanai akumulasi modal.® Permintaan dana pinjaman dipengaruhi oleh

beberapa faktor, antara lain :

1. Permintaan pinjaman untuk konsumsi, masyarakat melakukan
peminjaman dana untuk melakukan kegiatan mengkonsumsi barang atau
jasa.

2. Permintaan pinjaman oleh unit bisnis, pebisnis menggunakan dana
pinjaman untuk melakukan investasi untuk mengembangkan unit usaha
bisnis. Tingkat bunga yang tinggi menyebabkan menurunnya jumlah
dana pinjaman. Sedangkan tingkat bunga yang rendah akan memacu
peminjaman dana oleh para pebisnis untuk mengembangkan unit usaha
bisnis.

3. Permintaan peminjaman untuk pemerintah, dana pinjaman digunakan
oleh pihak pemeritah sebagai alat kebijakan moneter dalam rangka
kegiatan tanggung jawab sosial ke masyrakat. Namun jumlah dana
pinjaman tidak dipengaruhi oleh tingkat bunga.

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa suku bunga merupakan kebijakan yang
dikeluarkan oleh otoritas moneter yaitu Bank Indonesia, dimana suku bunga
merupakan harga yang harus dibayar atas dana pinjaman

3. Inflasi
Inflasi menurut Nopirin adalah proses kenaikan harga barang dan jasa

secara umum dan terus menerus.?* Menurut M. Manulang yang dimaksud

2 M. Gregory Mankiw, op. cit., p. 548.
20 Nopirin, Op. Cit p. 25.
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dengan inflasi adalah suatu keadaan di mana harga-harga meningkat secara
umum dan berkelanjutan atau suatu keadaan dimana nilai uang turun.®?
Sedangkan menurut Boediono inflasi adalah kecenderungan dari harga-
harga untuk menaik secara menyeluruh dan terus menerus.? Berdasarkan
pendapat para ahli diatas, dapat disimpulakan bahwa inflasi adalah kenaikan
harga barang dan jasa secara umum dan berlangsung secara terus menerus
yang menggambarkan nilai mata uang menurun.
Melihat dari definisi diatas, terdapat empat komponen yang harus
dipenuhi agar dapat dikatakan inflasi, antara lain:
a) Kenaikan harga, artinya harga suatu komoditas menjadi lebih mahal dari
sebelumnya
b) Bersifat umum, artinya kenaikan harga komoditas secara umum, bukan
kenaikan suatu komoditas yang tidak menyebabkan kenaikan harga
secara umum.
c) Berlangsung secara terus menerus, artinya kenaikan harga terjadi
berlangsung secara terus menerus, bukan disebabkan suata kegiatan.
d) Turunnya daya beli, artinya nila rill dari uang menurun akibat naiknya
harga-harga komoditas.
Untuk mengatasi masalah inflasi, kita perlu mengetahui apa yang
menjadi penyebabnya. Inflasi disebabkan oleh beberapa macam faktor.

Secara umum inflasi disebabkan oleh tiga faktor, yaitu:**

22 M. Manullang, Pengantar Teori Ekonomi Moneter, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), p. 83.
** Boediono, Toeri Pertumbuhan Ekonomi (Yogyakarta: BPFE, 1999), p.69.
** sadono Sukirno, Op. Cit p. 333.
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a) Demand pull inflation
Inflasi yang disebabkan oleh adanya kenaikan permintaan untuk
beberapa jenis barang. Peningkatan permintaan disebabkan oleh
peningkatan belanja pemerintah, peningkatan permintaan barang ekspor
dan peningkatan permintaan komoditas kebutuhan swasta.

b) Cost push inflation
Inflasi yang disebabkan karena adanya kenaikan biaya produksi.
Kenaikan biaya produksi tersebut disebabkan oleh kenaikan harga-harga
bahan baku.

c¢) Imported inflation
Inflasi yang disebabkan kenaikan harga barang dan jasa yang diimpor
dari luar negeri, dimana barang dan jasa yang diimpor merupakan barang
yang sangat penting untuk kegiatan produksi.
Tingat inflasi dapat dihitung dengan menggunakan indeks harga

konsumen (IHK). Perhitungan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

IHKn — [HKn — 1

. . o
Tingkat Inflasi TAKn =1 x100%

Dimana IHK tahun tertentu dikurangi oleh IHKn-; tahun sebelumnya
kemudian dikalikan 100% agar diperoleh dengan satuan persen. Tingkat
inflasi dikatakan rendah apabila tingkat inflasi kurang dari 10%. Tingkat
inflasi dikatakan sedang apabila tingkat inflasi lebih dari 10% namun

kurang dari 30%. Inflasi dikatakan berdat apabila tingkat inflasi lebih dari
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30% dan kurang dari 100% . Tingkat inflasi lebih dari 100% dikategorikan
sebagai tingkat inflasi sangat berat.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa inflasi
adalah kenaikan harga-harga secara umum, terus menerus dan berdampak
pada menurunnya daya beli masyarakat.

4. Pendapatan Nasional

Suatu negara dapat dikatakan makmur masyarakatnya dapat dilihat dari
tingkat output (barang dan jasa) yang dihasilkan oleh masyarakatnya.
Tingkat output yang tinggi menggambarkan bahwa negara tersebut
produktif. Output yang dihasilkan akan diperjualbelikan ke dalam maupun
luar negeri. Hasil dari output yang diperjualbelikan akan membuat
pendapatan nasional akan bertambah.

Menurut Sadono, pendapatan nasional yaitu nilai barang dan jasa yang
diwujudkan pada suatu tahun tertentu.”® Sedangkan menurut Lipsey, Steiner
dan Douglas, pendapatan nasional adalah nilai total output dan nilai
pendapatan yang ditimbulkan oleh produksi output tersebut.?® Berdasarkan
pemaparan diatas pendapatan nasional adalah nilai keseluruhan barang atau
jasa dan nilai pendapatan yang ditimbulkan atas produksi barang atau jasa
oleh suatu negara selama satu tahun.

Menurut Samuelson dan Nordhaus, pendapatan nasional merupakan total

pendapatan faktor produksi, atau total pendapatan yang diterima oleh faktor-

%5 sadono Sukirno, op. cit., p. 33.
% Richard G. Lipsey, Peter O. Steiner dan Douglas D. Purvis, Pengantar Makroekonomi (Jakarta: Erlangga,
1991), p. 495.
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faktor produksi, yaitu tenaga kerja, modal dan tanah.?’ Menurut Faried
Wijaya, pendapatan nasional adalah pendapatan yang diterima oleh para
pemilik sumber-sumber daya sebagai balas jasa atas kontribusinya dalam
proses produksi berupa tanah, tenaga kerja serta kemampuan wirausaha.?®
Jadi pendapatan nasional merupakan nilai pendapatan yang diterima oleh
pemilik sumber daya yang berasal dari penjumlahan secara keseluruhan
faktor produksi, berupa tanah, tenaga kerja dan modal.

Nilai barang dan jasa yang dihasilkan selama tahun tersebut dapat

dihitung dengan menggunakan tiga cara, yaitu :

a) Cara pengeluaran, pendapatan nasional dihitung dengan cara
menjumlahkan nilai pengeluaran atau perbelanjaan ke atas barang-
barang dan jasa yang diproduksi.

b) Cara produksi atau cara produk neto, pendapatan nasional dihitung
dengan menjumlahkan nilai produksi barang dan jasa yang
diwujudkan oleh berbagai sektor lapangan usaha.

c) Cara pendapatan, pendapatan nasional dihitung dengan cara
menjumlah pendapatan yang diterima oleh faktor-faktor produksi

digunakan untuk mewujudkan pendapatan nasional.

2" paul A. Samuelson dan W. NordHaus, 1lmu Makroekonomi (Jakarta: PT. Media Global Edukasi, 2001), p.
98.
%8 Faried Wijaya M, Ekonomikamakro: Edisi dua (Yogyakarta: BPFE), p. 29.
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Terdapat beberapa konsep yang berhubungan dengan pendapatan
nasional, yaitu produk domestik bruto (PDB) dan produk nasional bruto

(PNB). Menurut Mankiw,?*:

1) Produk domestik bruto atau gross domestic product, ialah pendapatan
total yang diperoleh secara domestik, termasuk pendapatan yang
diperoleh faktor-faktor produksi yang dimiliki asing atau pengeluaran
total pada barang dan jasa yang diproduksi secara domestic

2) Produk nasional bruto atau gross national product, adalah pendapatan
total dari seluruh penduduk suatu negara termasuk pendapatan dari
faktor-faktor produksi yang digunakan di luar negeri atau pengeluaran
total atas output barang dan jasa negara.

Dengan memperhatikan perbedaan diantara PDB dan PNB, dapat

dirumuskan hubungan keduanya, yaitu :
PDB = PNB — PFN dari luar negeri

Berdasarkan rumus diatas, PFN singkatan dari pendapatan faktor neto
dari luar negeri merupakan pendapatan faktor produksi yang diperoleh dari
luar negeri dikurangi dengan pendapatan faktor produksi yang dibayarkan

ke luar negeri.

Selain pengertian pendapatan nasional menurut para ahli diatas,
pendapatan nasional secara umum dapat diartikan sebagai nilai dari seluruh
barang dan jasa yang diproduksi di suatu negara pada satu tahun. Oleh
karena itu, pendapatan nasional dapat mewakili arti dari produk domestik

bruto dan produk nasional bruto.

% Gregory Mankiw, Teori Makroekonomi, Edisi kelima (Jakarta: Erlangga, 2003), p. 522.
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Pendapatan nasional dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu
pendapatan nasional harga berlaku dan pendapatan nasional harga tetap.
Pendapatan nasional harga berlaku menilai barang dan jasa yang dihasilkan
oleh negara menurut harga-harga yang berlaku pada tahun tersebut.
Pendapatan nasional harga berlaku merupakan cara yang slalu digunakan
dalam menghitung pendapatan nasional dari suatu periode ke periode

lainnya.

Pendapatan nasional harga tetap ialah harga yang berlaku pada suatu
tahun tertentu yang seterusnya digunakan untuk menilai barang dan jasa
yang dihasilkan pada tahun-tahun berikutnya. Pendapatan nasional harga

teteap digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur perekonomian.

Perhitungan Pendapatan nasional memberikan manfaat bagi suatu

perkonomian suatu negara, antara lain :

1) Dapat menjelaskan struktur atau susunan perekonomian berupa arah
gerak perkonomian, laju kecepatan perekonomian dan waktu yang
dibutuhkan untuk mencapai suatu sasaran.

2) Dapat membandingkan kondisi perekonomian dari waktu ke waktu

3) Dapat membandingkan perekonomian antar daerah

4) Dapat menjadi pedoman dalam menentukan kebijakan ekonomi.

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli, peneliti

dapat menyimpulkan bahwa pendapatan nasional adalah nilai keseluruhan
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barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara selama periode satu
tahun.
B. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan sebelumnya dilakukan oleh Yanah. Yanah
mencoba menganalisis pengaruh suku bunga dan cadangan devisa terhadap
nilai tukar serta dampaknya terhadap stabilitas harga. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dan alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah path analisis model dekomposisi. Jenis data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah data time series bulanan dari bulan Juli 2005 sampai Juli
2013. Data BI rate, cadangan devisa, nilai tukar dan indeks harga konsumen
diperoleh dari Bank Indonesia melalui www.bi.go.id

Hasil penelitian dari variabel-variabel indipenden yakni, suku bunga,
cadangan devisa terhadap nilai tukar serta dampaknya terhadap stabilitas harga
menyatakan bahwa suku bunga dan cadangan devisa secara keseluruhan
signifikan berpengengaruh terhadap nilai tukar mata uang rupiah terhadap mata
uang dolar Amerika Serikat. Secara parsial suku bunga memiliki pengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap nilai tukar sebesar -0,013=1,3%. Artinya
jika nilai suku bunga acuan ditingkatkan maka nilai tukar rupiah terhadap dolar
AS akan mengalami penurunan sebesar 1,3% hal ini berarti bahwa suku bunga
acuan hanya memiliki pengaruh yang sangat rendah terhadap nilai tukar.
Sedangakn cadangan devisa memiliki pengaruh negatif terhadap nilai tukar

rupiah terhadap dolar AS sebesar -0,468 = 46,8%. Artinya, jika cadangan


http://www.bi.go.id/

33

devisa ditingkatkan maka nilai tukar rupiah terhadap dolar AS akan mengalami
penurunan sebesar 46,8%.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Putu Dewi Mahayani dan Wayan
Sudirman menganalisis pengaruh suku bunga bank Indonesia, inflasi dan
pendapatan nasional terhadap nilai tukar rupiah di Indonesia tahun 1997-2012.
Pada penelitian ini menggunakan data-data suku bunga bank Indonesia, inflasi,
pendapatan nasional dan fluktuasi nilai tukar rupiah di Indonesia yang diambil
dari data di bank Indonesia atau BPS selama periode 1997-2012. Dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan data
time series.

Hasil penelitan tersebut menunjukkan bahwa secara simultan atau serempak,
suku bunga bank Indonesia, inflasi dan pendapatan nasional memberikan
pengaruh secara signifikan terhadap nilai tukar rupiah di Indonesia tahun 1997-
2012. Secara parsial, variabel suku bunga bank Indonesia tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai tukar rupiah di Indonesia. Variabel inflasi dan
pendapatan nasional, secara parsial memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap nilai tukar rupiah di Indonesia. Inflasi sebesar 2,119 dan
pendapatan nasional sebesar 2,729. Artinya apabila inflasi naik 1 satuan maka

nilai tukar rupiah akan meningkat sebesar 2,119 dan apabila pendapatan

% yanah, “Pengaruh Suku Bunga dan Cadanagan Devisa Terhadap Nilai Tukar Serta Dampaknya Terhadap
Stabilitas Harga 2005-2013”, UNTAG Cirebon: Jurnal Ekonomi, Vol. 3 No 1, September 2003, pp. 100-116.



34

nasional sebesar 1 juta, maka nilai tukar rupiah akan meningkat sebesar 2,729
rupiah dengan asumsi variabel lainnya konstan.**

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Roshinta Puspita Ningrum
menganalisis pengaruh tingkat inflasi, tingkat suku bunga SBI dan
pertumbuhan ekonomi terhadap nilai tukar rupiah studi pada bank Indonesia
periode tahun 2003-2012. Pada penelitian ini menggunakan data-data tingkat
inflasi, suku bunga SBI, GDP dan nilai tukar rupiah atas dolar Amerika. Data
diambil dari data yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan Badan Pusat
Statistik (BPS) dengan bentuk time series. Dalam penelitian ini menggunakan
alat analsis regresi linier berganda.

Hasil penelitan tersebut menunjukkan bahwa tingkat inflasi berpengaruh
signifikan terhadap perubahan nilai tukar, dengan arah perubahan vyaitu
positif.*2

Penelitian relevan yang lainnya dilakukan oleh Rooselah Laksono T.Y pada
tahun 2016. Penelitan tersebut menganalisis pengaruh suku bunga, pendapatan
nasional dan inflasi terhadap nilai tukar : pendekatan dengan cointegrationi
dan error correction model (ECM) tahun 1990-2014. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berjumlah 36 dan metode regresi linier berganda

sebagai metode penelitiannya. Data yang digunakan diambil dari beberapa

1 Putu Dewi Mahayati dan Wayan Sudirman, “Pengaruh Suku bunga Bank Indonesia dan Pendapatan
Nasional Terhadap Nilai Tukar Rupiah di lindonesia Tahun 1997-2012”, Universitas Udayana: Jurnal
Ekonomi Pembangunan, Vol. 3 No. 11, November 2014, pp. 540-548.

%2 Roshinta Puspita Ningrum, “Pengaruh Tingkat Inflasi, Tingkat Suku Bunga SBI dan Pertumbuhan
Ekonomi Terhadap Nilai Tukar Rupiah Studi Pada Bank Indonesia Periode Tahun 2003-2012”, Universitas
Brawijaya Malang: JurnalAdministrasi Bisnis (JAB), VVol.8 No.1, Februari 2014, pp. 1-9.
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sumber Biro Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (Bl) dan Bank Dunia
(World Bank)®.

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa secara simultan tingkat suku
bunga, pendapatan nasional dan inflasi mempunyai pengaruh signifikan
terhadap nilai tukar rupiah/dolar Amerika. Secara parsial, suku bunga dan
inflasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai tukar
rupiah/dolar Amerika.

Penelitian yang sedikit berbeda dilakuckan oleh Zainul Muchlas dan Agus
Rahman Alamsyah pada tahun 2015. Penelitian Zainul Muchlas dan Agus
Rahman Alamsyah mencoba menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kurs rupiah terhadap dolar Amerika pasca krisis (2000-2010). Dalam penelitian
ini, explanatory research dipilih sebagai jenis penelitian dan penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari BPS dan BI. Analisis linier
berganda dipilih sebagai metode dalam penelitian tersebut. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Zainul dan Agus membuktikan adanya pengaruh inflasi,
tingkat suku bunga, JUB dan BOP secara bersama-sama berpengaruh dengan
pergerakan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika. Variabel suku bunga,
secara parsial mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai
tukar.>*

Peneltian yang dilakukan oleh Anca Elena Nucu pada tahun 2011, dengan

judul penenlitian The Relantionship between Exchange Rate and Key

% Rooselah Laksono T.Y, “Analisis Pengaruh Suku Bunga, Pendapatan Nasional dan Inflasi Terhadap Nilai
Tukar Nominal: Pendekatan Dengan Cointegration dan Error Correction Model (ECM)”, Universitas
Widyatama: Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, VVol. 4 No. 1, April 2016, pp. 924-942.

3 Zainul Muchlas dan Agus Rahman Alamsyah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kurs Rupiah Terhadap
Dolar Amerika Pasca Krisis (2000-2010) 7, Malang : Jurnal JIBEKA, Vol. 9 No. 1, Februari 2015, pp.76-86.
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Macroeconomic Indicators Case Study: Romania. Dalam penelitian tersebut
exchange rate of the Romania against EUR, USD sebagai variabel dependen
dan GDP, inflasi, money supply, suku bunga dan BOP sebagai variabel
indipenden. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan metode analisis
korelasi dan regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan
negative dan signifikan antara nilai tukar RON/EUR dengan GDP dan money
supply. Untuk variabel inflasi dan suku bunga menunjukkan hubungan yang
positif dan signifikan terhadap RON/EUR.*

Riva Mardiana, Leny Suzan dan Muhammad Muslih dalam penelitiannya
“Pengaruh Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Nilai Tukar
Rupiah Studi Pada Bank Indonesia Periode Tahun 2005-2014)”. Penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi berganda. Data yang digunakan
bersumber dari laporan ekonomi yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan
Badan Pusat Statistik (BPS).

Hasil penelitian tersebut menyimpulakan bahwa secara simultan variabel
tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh terhadap nilai
tukar rupiah atas dolar Amerika. Secara parsial, tingkat inflasi tidak

berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar rupiah atas dolar Amerika.*®

% Anca Elena dan Nucu, “The Relationship Between Exchange Rate and Key Macroeconomic Indicators.
Case Study Romania”, University of Lasi: The Romanian Economic Jurnal, Vol. 14 No. 41, September 2011,
pp. 127-145.

% Riva Mardiana, Leny Suzan dan Muhammad Muslih “Pengaruh Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi
Terhadap Nilai Tukar Rupiah (Studi Pada Bank Indonesia Periode Tahun 2005-2014) ”,Universitas Telkom:
e-Proceding Of Management, Vol. 3 Nomor 2, Agustus 2016, pp. 1691-1698
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C. Kerangka Teoritik
1. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Nilai Tukar

Tingkat suku bunga relative akan mempengaruhi investasi yang datang
khususnya yang datangnya dari luar negeri. Tingkat suku bunga akan
mempengaruhi permintaan dan penawaran atas valuta asing Yyang
berdampak pada nilai tukar suatu mata uang akan mengalami apresiasi atau
depresiasi. Hubungan tingkat suku bunga dan nilai tukar dapat dijelaskan
pada teori dampak fisher internasional (Internasional Fisher Effect - IFE).
Teori IFE merupakan hasil kombinasi dari teori paritas daya beli
(Purchasing Power Parity — PPP) dan Teori Fisher Effect. Menurut Faisal,
Teori IFE menjelaskan bahwa nilai tukar spot satu mata uang terhadap yang
lainnya akan berubah terhadap perbedaan tingkat bunga antara dua negara.®’

Perbedaan tingkat bunga antar dua negara disebabkan oleh perbedaan
ekspetasi dan tingkat inflasi. Tingkat inflasi disuatu negara akan menetukan
tingkat bunga. Hal tersebut dapat di rumuskan sebagai berikut:

1+id_ 1+rd
1+if 1+7f

Dimana rq merupakan tingkat bunga domestik, ri merupakan tingkan
bunga luar negeri, iy merupakan tingkat inflasi domestik dan i merupakan
tingkat bunga luar negeri.

Teori ini memberikan dampak bagi para investor tidak bisa menikmati
keuntungan yang lebih besar dengan menanamkan dana ke negara yang

memiliki tingkat suku bunga yang lebih tinggi, karena mata uang negara

% M. Faisal, Manajemen Keunagan Internasional (Jakarta: Salemba Empat, 2001), p. 45
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dengan tingkat suku bunga yang tinggi cenderung menurun (depresiasi)
nilai mata uangnya sebesar selisih bunga nominal dengan negara yang
memiliki suku bunga nominal lebih rendah. Dengan demikian, menurut IFE
mata uang dengan tingkat bunga yang lebih rendah diharapkan untuk
apresiasi relative terhadap mata uang dengan tingkat yang lebih tinggi.
2. Pengaruh Tingkat Inflasi Terhadap Nilai Tukar

Pengaruh tingkat inflasi terhadap nilai tukar diantara dua negara dapat
dijelaskan melalui teori purchasing power parity (PPP Theory). Menurut
Madura, teori paritas daya beli adalah keseimbangan kurs akan
menyesuaikan dengan perbedaan tingkat inflasi diantara dua negara®®. Teori
tersebut merumuskan hubungan tingkat inflasi terhadap nilai tukar sebagai
berikut:

1+1h-1
of = ———
1+If

Keterangan:

ef  : Besarnya apresiasi atau depresiasi nilai kurs asing

Ih  : Inflasi domestik

If  :inflasi yang terjadi di luar negeri

Menurut teori tersebut menjelaskan apabila tingkat inflasi domestik
melebihi tingkat inflasi di luar negeri akan menyebabkan nilai kurs
mengalami depresiasi terhadap mata uang asing.

3. Pengaruh Pendapatan Nasional Terhadap Nilai Tukar

Dalam pendekatan moneter, nilai tukar ditentukan oleh permintaan dan

penawaran uang antar dua negara. Permintaan dan penawaran uang harus

% Jeff Madura, International Corporate Finace, Edisi 8 (Jakarta: Salemba Empat 2009), p. 299.
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seimbang untuk menjaga keseimbangan pasar uang domestik.

Keseimbangan pasar uang domestik dapat dituliskan sebagai berikut:
M =L(,Y)d M~ =Lx(i*Y
7= (i,Y) anﬂ— * (I %,Y %)

M/P merepresentasikan permintaan uang rill domestik dan L (i, Y) adalah
permintaan uang dalam negeri sebagai fungsi dari suku bunga domestik (i)
dan pendapatan (Y). Sedangkan M'/P" adalah penawaran uang rill luar
negeri dan L" (i", Y") adalah permintaan uang luar negeri sebagai fungsi dari
suku bunga luar negeri (i") dan pendapatan luar negeri (Y"). Teori paritas
daya beli / purchasing power parity (PPP) yang dijelaskan oleh Gustav
Cassel menjelaskan nilai tukar mempengaruhi keseimbangan pasar.

P=MI/L (i,Y)danP=M"L" (i", Y"),
kemudian disubtitusikan menjadi :

o= M L#(ixY*)
T Mx L)

Berdasarkan persamaan diatas, bahwa nilai tukar ditentukan oleh rasio
penawaran uang dalam negeri terhadap penawaran uang luar negeri, M/M",
dan rasio permintaan untuk uang luar negeri terhadap permintaan untuk
uang dalam negeri L/L". Dari persaman diatas juga terlihat bahwa
peningkatan permintaan uang dalam negeri dibanding permintaan mata uang
luar negeri akan menaikkan nilai mata uang dalam negeri, sehingga
membuat nilai tukar terapresiasi dan peningkatan pendapatan dalam negeri
dibanding pendapatan luar negeri, Y/Y’, cenderung akan menaikan

permintaan uang dalam negeri dan mengapresiasi mata uang dalam negeri.



40

D. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan penelitian yang relevan dan kerangka teori yang ada, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif tingkat suku bunga terhadap nilai tukar rupiah
atas dolar Amerika (depresiasi).

2. Terdapat pengaruh positif tingkat inflasi terhadap nilai tukar rupiah atas
dolar Amerika (depresiasi).

3. Terdapat pengaruh positif pendapatan nasional terhadap nilai tukar
rupiah atas dolar Amerika (depresiasi).

4. Terdapat pengaruh positif secara serentak selisih tingkat suku bunga,
selisih tingkat inflasi dan selisih pendapatan nasional antara Indonesia

dengan Amerika terhadap nilai tukar rupiah atas dolar Amerika.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah-masalah yang peneliti rumuskan, maka tujuan
penelitian ini, yaitu:
1. Menghitung dan menganalisis besarnya pengaruh tingkat suku bunga
terhadap nilai tukar rupiah atas dolar Amerika
2. Menghitung dan menganalisis besarnya pengaruh inflasi terhadap nilai
tukar rupiah atas dolar Amerika
3. Menghitung dan menganalisis besarnya pengaruh pendapatan nasional
terhadap nilai tukar rupiah atas dolar Amerika
4. Menghitung dan menganalisis besarnya pengaruh tingkat suku bunga,
inflasi dan pendapatan nasional terhadap nilai tukar rupiah atas dolar
Amerika
B. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian
Objek penelitian ini adalah nilai tukar rupiah atas dolar Amerika di
Indonesia. Nilai tukar rupiah atas dolar Amerika di Indonesia dipengaruhi oleh
tingkat suku bunga, inflasi dan pendapatan nasional.
Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup data nasional Indonesia,
seperti data nilai tukar rupaiah atas dolar Amerika, data suku bunga, data
inflasi dan data pendapatan nasional Indonesia. Penelitian ini mengambil data

triwulan tahun 2006-2016. Waktu penelitian dipilih karena pada rentang tahun

41
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tersebut, nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika pernah mengalami
pelemahan di tahun 2008 akibat terjadinya krisis keungan global dan di tahun
2013 merupakan dampak dari keluarnya sejumlah besar investasi portofolio
asing dari Indonesia dan defisitnya neraca perdagangan.
C. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
ekspos fakto dengan menggunakan data sekunder. Metode ekspos fakto adalah
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan
kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut®® Data sekunder adalah data yang dikumpulkan
oleh lembaga penelitian yang kemudian dipublikasikan kepada masyarakat
yang menggunakan data.
D. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, data sekunder terkait variabel nilai tukar rupiah atas
dolar Amerika, suku bunga, inflasi dan pendapatan nasional yang digunakan.
Data yang digunakan adalah data time series (rentang waktu) yang berbentuk
kuartal selama tahun 2006 sampai tahun 2016 dengan jumlah 44 kuartal. Data
time series yang digunakan bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan

Bank Indonesia (BI).

39 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Jakarta: Alfabeta, 2004), p. 7.
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E. Operasional Variabel Penelitian
1. Nilai Tukar Rupiah
a. Definisi Konseptual
Nilai tukar rupiah atau sering disebut kurs rupiah, adalah harga mata
uang asing dalam satuan mata uang rupiah.
b. Definisi Operasionalisasi
Nilai tukar rupiah dalam penelitian ini merupakan kurs tengah. Kurs

tengah dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Kurs jual+Kurs beli

Kurs Tengah = >

Data yang digunakan adalah kurs tengah rupiah terhadap dolar Amerika
tahun 2006-2016 yang diperoleh dari Bank Indonesia dan dinyatakan
dalam satuan rupiah.
2. Suku Bunga
a. Definisi Konseptual
Suku bunga adalah sejumlah harga yang dibayarkan atas persentase
satuan mata uang yang dipinjam pada periode waktu tertentu.
b. Definisi Operasionalisasi
Suku bunga yang digunakan dalam penelitian ini yakni tingkat suku
bunga Indonesia dari periode tahun 2006-2016. Data diperoleh dari Bank

Indonesia yang dinyatakan dalam bentuk persen (%).
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3. Inflasi
a. Definisi Konseptual
Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara terus-menerus
dan bersifat umum, sehingga menyebabkan nilai uang mata uang dan
daya beli masyrakat menurun.
b. Operasionalisasi Variabel
Inflasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni tingkat inflasi
Indonesia dari periode tahun 2006-2016. Data diperoleh dari Bank
Indonesia yang dinyatakan dalam bentuk persen (%).
4. Pendapatan nasional
a. Definisi Konseptual
Pendapatan nasional adalah nilai keseluruhan barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu negara selama periode satu tahun.
b. Definisi Operasionalisasi
Pendapatan nasional dalam penelitian ini adalah pendapatan nasional
Indonesia yang diperoleh dari laporan yang ada di BPS dalam bentuk
data triwulan mulai tahun 2006 hingga tahun 2016.
F. Konstelasi Pengaruh Antar Variabel
Variabel penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas dan satu untuk
variabel terikat. Ketiga variabel bebas tersebut terdiri dari, variabel tingkat
suku bunga yang dilambangkan dengan simbol X, variabel tingkat inflasi yang

dilambangkan dengan simbol X, dan variabel pendapatan nasional yang
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dilambangkan dengan simbol Xs. Variabel terikat pada penelitian ini adalah

nilai tukar rupaiah atas dolar Amerika yang dilambangakan dengan Y.
Berdasarkan hipotesis yang telah disusun, bahwa terdapat pengaruh antara

variabel bebas dengan variabel terikat, maka konstelasi pengaruh antar variabel

sebagai berikut :

(X2) > (Y)

Keterangan :

Variabel Bebas (X;) : tingkat suku bunga
Variabel Bebas (X;) : tingkat inflasi
Variabel Bebas (X3) : pendapatan nasional

Variabel Terikat (Y) : Nilai tukar Rp/US

> : Arah Pengaruh
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan astimasi parameter model regrsi linier
berganda yang akan digunakan. Pengelolaan data dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis

data adalah sebagai berikut
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1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. *° Terdapat beberapa cara dalam melakukan uji
normalitas, yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal
pada grafik normal P-P Plot of regression standardized residual (metode
grafik) atau dengan uji one sample komogorov smirnov.

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas dengan melihat
penyebaran data pada grafik normal P-P Plot of regression standardized
residual, yaitu apabila titik-titik menyebar di daerah sekitar garis dan
mengikuti garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa data tersebut
berdistribusi normal. Sedangkan untuk dasar pengambilan keputusan uji
normalitas dengan uji one sample komogorov smirnov, yaitu dengan
melihat nilai signifikan lebih dari 0,05 dikatakan berdistribusi normal.
Begitu sebaliknya, jika nilai signifikan kurang dari 0,05 ,maka data
tersebut tidak dapat dikatakan berdistribusi normal.

b. Uji linieritas
Regresi linier dibangun berdasarkan asumsi bahwa variabel-
variabel yang dianalisis memiliki hubungan linear. Strategi untuk
memverifikasi hubungan linier tersebut dapat dilakukan dengan anova.

Kriteria pengambilan keputusan uji linieritas dengan anova yaitu:

2 Jmam Ghazali Ibid., p.160
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1) Jika deviation from linierity > 0,05 maka mempunyai hubungan linier
2) Jika deviation from linierity < 0,05 maka tidak mempunyai hubungan

linier

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Heterokedasitas

Uji heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi
heterokedasitas, artinya adanya ketetapan atau konstan antara variasi dari
satu pengamatan ke pengamatan lainnya (Homoskedastisitas). Cara
memprediksi adanya heterokedasitas atau tidak, dapat dilihat pada pola
gambar scatterplot model tersebut. Suatu model regresi tidak terdapat
heterokedasitas apabila, titik-titik data menyebar diatas dan dibawah
atau disekitar angka 0 dan tidak membentuk suatu pola tertentu
(bergelombang, melebar dan kemudian menyemmpit dan melebar
kembali).

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah antara variabel
independen (variabel bebas) terdapat korelasi. Model regresi dikatakan
baik apabila tidak ada korelasi antar variabel independen. Keberadaan
multikolinieritas menyebabkan standar error cenderung semakin besar.
Meningkatnya tingkat korelasi antar variabel, menyebabkan standar error

semakin sensitif terhadap perubahan data.
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Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolineritas dapat dilihat dari
nilai toleransi (tolarence) dan Variebel Inflation Factor (VIF). Tolarance
Value adalah suatu jumlah yang menggambarkan bahwa variabel bebas
tidak dapat dijelaskan oleh variabel lainnya. Batas tolarence value adalah
0,1 jika nilai tolarence dibawah 0,1 maka terjadi multikolineritas. VIF
merupakan suatu jumlah yang dapat menggambarkan bahwa variabel
bebas dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Batas VIF adalah 10,
jika nilai VIF diatas 10 maka maka terjadi multikolinieritas. Menghitung
VIF (Variance Iflation Factor) secara manual dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus :

VIF =
(1-R)

Keterangan :
R%= koefisien determinasi pada auxiliary regression
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
periode t-1 (tahun sebelumnya).** Model regresi yang baik adalah tidak
ada terjadi autokorelasi. Cara memprediksi dalam suatu model regresi
terdapat autokorelasi atau tidak dapat dengan cara uji Durbin-Watson

(DW test). Rumus statistik d Durbin-Watson sebagai berikut :

*1 Imam Ghazali ibid., p. 110
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n

(et — et-l)z
=2

Uji Durbin-Watson akan menghasilkan nilai Durbin-Watson (DW)
dan dari nilai Durbin-Watson tersebut dapat menentukan keputusan

apakah terdapat autokorelasi atau tidak dengan melihat tabel berikut:

Tabel 111.1
Range Durbin-Watson untuk Autokorelasi

Durbin-Watson Kesimpulan
Kurang dari 1,10 Ada autokorelasi

1,10-1,54 Tanpa kesimpulan

1,55-2,46 Tidak ada autokorelasi

2,46 — 2,90 Tanpa kesimpulan
Lebih dari 2,91 Ada autokorelasi

3. Uji Persamaan Regresi
Teknil analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisa regersi berganda , dengan model sebagai berikut :
Y =a+ B X+ B2 Xot Bz Xzt e

Keterangan :
Y  :nilai tukar (Rp/US)
a : konstanta

B : koefisien garis regresi
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X1 :tingkat suku bunga

X, :tingkat inflasi Indonesia
X3 :pendapatan nasional

e : standar error

Pada analisis regersi diatas, metode OLS (Ordinary Least Square) dipilih
oleh peneliti dikarenakan metode tersebut dapat memberikan estimasi
koefisien regresi yang baik dan memiliki sifat teoritis yang kokoh yang
diringkas dalam teorema Gauss-Markov. Metode OLS juga dapat
memberikan penduga koefisen regresi yang baik atau bersifat BLUE (Best
Linier Unbiased Estimator) dengan asumsi-asumsi tertentu yang tidak boleh

dilanggar.

4. Uji Parsial (Uji t)

Uji  parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. ** Pengujian dapat
dilakukan dengan menyusun hipotesis sebagai berikut :

a. Hipotesis statistik untuk variabel suku bunga :

Ho :B:=0

Hi  B1#0
b. Hipotesis statistik untuk variabel inflasi :

Ho :R,=0

H1 182?50

* Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS 19 (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponogoro, 2011), p. 98
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c. Hipotesis statistik untuk variabel pendapatan nasional :

Ho :B3=0

Hi :B3#0

Dasar pengambilan keputusan, apabila angka probabilitas signifikansi >
0.05 maka Hy diterima dan Hj ditolak. Artinya variaebel independen secara
parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun, apabila
angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima.
Artinya variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel
dependen. Dasar pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel. Ho diterima jika tianel > thitung
dan ditolak jika tianel < thiung. Nilai thiwng dapat dicari dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

t= Rivn-2
V1-R?
Keteranagan :
Ri = Koefisien korelasi variabel i
R, = Koefisien determinasi variabel i
n = Jumlah data

i = Variabel bebas

. Uji Keberartian regresi (Uji F)

Untuk menguji keberartian regresi dalam penelitian ini digunakan Uji
statistik F dengan Tabel Anova . Uji statistik F pada umumnya
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang

dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap
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variabel dependen atau terikat. Pengujian  dapat dilakukan dengan
menyusun hipotesis terlebih dahulu sebagai berikut:
Ho :[31:82:[3320

Hi 1 Bi#Ry#R3#0

Kriteria pengujian, apabila nilai signifikansi <0,05 maka H, ditolak dan
H; diterima. Artinya semua variabel independe atau bebas secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen atau terikat. Begitu juga
sebaliknya, apabila nilai signifikansi >0,05 maka H, diterima dan H;
ditolak. Artinya semua variabel independen atau bebeas secara simultan
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen atau terikat. Selain itu dapat
digunakan kriteria lain pada pengujian keberartian regeresi, yaitu apabila
Frabel > Fnitung Maka Ho diterima dan apabila Fape < Fhitung Maka Ho ditolak.

Nilai dari Fritung datang dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

F= R?/k-1
~ (1-R?)-(n—k)
Keterangan:
R? = koefisien determinasi (residual)
k = jumlah variabel independen ditambah intercept dari suatu model
persamaan
n = jumlah sampel

. Koefisien korelasi (r)
Analisis korelasi bertujuan untuk menghitung tingkat hubungan linier
antara variabel dependen dengan variabel independen. Analisis yang

digunakan pada uji korelasi yaitu analisis korelasi Pearson dengan pengujian
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koefisien korelasi Pearson secara simultan dan parsial. Pengujian koefisien

korelasi Pearson secara simultan dengan rumus :

B1YX1Y+B2YX2Y+B3YX3Y

Rxl,Xng,Y = \/

2y2

2 _ 2 (Qr)2
SY =yY?-
XY _TX,Y - (ZXir)l@Y)
Keterangan:
n = Jumlah data setiap variabel
>Xi = Jumlah data Xi
Y =Jumlah dari Y

YY?  =Jumlah dari Y?
YXiY  =Jumlah Xi. Y

B1.Bs = Koefisien regresi masing-masing variabel

Penentuan kekuatan hubungan variabel dapat dilihat dari nilai koefisien

yang berada diantara -1 sampai 1 dan untuk arah dari hubungan variabel

dinyatakan dalam bentuk positif (+) atau negatif (-). Sedangkan untuk

pengujian koefisien korelasi Pearson secara parsial dengan asumsi variabel

bebas dianggap tetap dapat ditentukan dengan rumus:

nZx5V)-CXx)EY)

T =

xiy

Keterangan:

> Xi = Jumlah data Xi
XY =Jumlah dari Y
YXiY  =Jumlah X;Y
YX?  =Jumlah X?

JEXP)-Ex) Hn(Er?)-E )}
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Korelasi parsial menunjukkan seberapa besar satu variabel terikat
mempengaruhi variabel bebas. Nilai korelasi yang dihasilkan dari rumus

diatas disimpulkan berdasarkan tabel berikut:

Tabel 111.2
Makna Koefiesien Korelasi
Besar ryx Kesimpulan

0,00 Tidak ada hubungan
0,01 -0,09 Hubungan kurang berarti
0,10-0,29 Lemah
0,30 -0,49 Hubungan moderat
0,50 - 0,69 Hubungan Kuat
0,70-0,89 Hubungan sangat kuat

>0,90 Hubungan mendekati sempurna

6. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (Goodness of fit) dilakukan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. ** Nilai R? menunjukan seberapa baik model yang dibuat
mendekati fenomena dependen seharusnya. Rumus menghitungnya dalah
dengan terlebih dahulu mencari nilai R atau koefisien korelasi :

2_ B1 X X1Y+ B2 Y XoY+B3Y. XY

P y?

Maka nilai R? = Ry,?

3 Imam Ghazali Ibid., p. 97.
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Nilai dari koefisien determinan adalah 0 sampai 1. Jika R?> = 0 , hal
tersebut menunjukkan variasi dari variabel terikat tidak dapat diterangkan
oleh variabel bebas. Namun jika R? = 1, maka variasi dari variabel terikat
dapat dijelaskan oleh variabel bebas.

Kelemahan mendasar pada koefisien determinasi yaitu bias terhadap
jumlah variabel independen yang masuk ke dalam model. Setiap
penambahan satu variabel independen yang belum tentu berpengaruh
signifikan atau tidak terhadap variabel dependen , maka nilai R? pasti akan
meningkat. Oleh sebab itu, digunakan nilai adjusted R? yang dapat naik

turun apabila ada penambahan variabel independen ke dalam model.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrispsi Data
Penelitian ini menggunakan empat variabel yaitu tiga variabel bebas dan
satu variabel terikat. Variabel bebas yang merupakan variabel yang
mempengaruhi pada penelitian ini yaitu tingkat suku bunga Indonesia sebagai
X1, tingkat Inflasi indonesia sebagai X, dan pendapatan nasional Indonesia
sebagai X;. Sedangkan, variabel terikat dalam penelitian ini yaitu nilai tukar
rupiah yang dilambangkan .
1. Nilai Tukar Rupiah
Penelitian ini menggunakan nilai tukar rupiah sebagai variabel terikat
yang diambil dari laporan Statistik Ekonomi dan Keungan Indonesia (SEKI)
dari tahun 2006 hingga tahun 2016 yang dipublikasikan oleh Bank
Indonesia. Data nilai tukar rupiah yang diambil merupakan data nilai tukar
rupiah terhadap dolar Amerika per 3 bulan dengan total keseluruhan data
berjumlah 44 data.
Berikut ini gambaran nilai tukar rupiah atas dolar Amerika oleh Bank

Indonesia pada kuartal | tahun 2006 sampai dengan kuartal 1V tahun 2016.

56
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KURS (Rp)
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Tahun

—&—KURS (Rp)

Sumber: laporan statitik ekonomi dan keunagan Indonesia, Bank Indonesia
(data diolah)

Gambar 4.1. Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika tahun 2006 Q
1-2016 Q IV

Berdasarkan gambar 4.1 diatas, nilai tukar rupiah mengalami pelemahan
atau depresiasi pada tahun 2008 kuartal 4 pada angka Rp. 10.950/$ hingga
memasuki tahun 2009 kuartal 1 berkisar pada Rp. 11.575/$. Depresiasi nilai
tukar rupiah terhadap dolar Amerika disebabkan oleh krisis ekonomi yang
terjadi pada kedua kuartal tersebut disebabkan oleh faktor eksternal. Faktor
eksternal tersebut datang dari menurunnya perekonomian negara Amerika.
Penurunan ekonomi Amerika membuat daya ekspor Indonesia ke Amerika

menurun, sehingga neraca pembayaran Indonesia (NPI) defisit.

Pada kuartal 111 dan 1V tahun 2013, nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika kembali mengalami depresiasi berkisar pada Rp. 11613/$ untuk
kuartal 111 dan Rp. 12.189 untuk kuartal 1V. Depresiasi terjadi kembali
diakibatkan oleh defisit neraca perdagangan dan transaksi berjalan, jatuh

tempo utangperusahaan swasta di indonesia dan dampak dari kebijakan The
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FED, yaitu Quantitave Easing Tappering. Depresiasi nilai tukar rupiah atas

dolar Amerika berlangsung terus-menerus hingga kuartal 1V tahun 2016.

. Tingakat Suku Bunga

Tingkat suku bunga Indoensia dan Amerika dijadikan variabel bebas (X;)
dalam penelitian ini. Data tingkat suku didapatkan dari laporan sektor
keuangan dan ekonomi Indonesia dari tahun 2006 sampai dengan tahun
2016. Tingkat suku bunga dalam penelitian ini menggunakan tingkat suku
bunga Indonesia. Data tingkat suku bunga yang diambil berupa data kuartal
atau per 3 bulan berbentuk persen dengan total keseluruhan jumlah data
sebesar 44 data.

Berikut tingkat suku bunga Indonesia yang diperoleh dari statistik
ekonomi dan keuangan indonesia pada tahun 2006 sampai dengan tahun

2016.

SUKU BUNGA (INA) (%)

Tahun
@ SUKU BUNGA (INA) (%)

Sumber: Bank Indonesia (data diolah)
Gambar 4.2. Tingkat Suku Bunga Indonesia Tahun 2006 Q | - 2016 Q IV
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Berdasarkan gambar 4.2 diatas, tingkat suku bunga Indonesia cenderung
berfluktuatif setiap tahunnya. Fluktuatif tingkat suku bunga di suatu negara
dikarenakan ikut berfluktuatifnya tingkat inflasi. Tingkat suku bunga
Indonesia terbesar terjadi pada kuartal 1 tahun 2006 sebesar 12,75%.
Sedangkan tingkat suku bunga Indonesia terkecil terjadi pada kuartal 1V

tahun 2016 sebesar 4,75%.

. Inflasi

Inflasi yang merupakan kenaikan tingkat harga barang dan jasa secara
umum dan teerus-menerus. Inflasi selaku variabel bebas X, diperoleh dari
laporan sektor ekonomi dan keuangan Indonesia tahun 2006 sampai
deengan tahun 2016. Data tingkat inflasi berbentuk data kuartal atau per 3
bulan dengan satuan persen. Jumlah keseluruhan data tingkat inflasi dalam
penelitian ini berjumlah 44 data.

Berikut ini gambaran tingkat inflasi Indonesia pada kuartal I tahun 2006

sampai dengan kuartal 1V tahun 2016.
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INFLASI (INA)

Tahun
@ |NFLASI (INA)

Sumber: Bank Indonesia
Gambar 4.3. Tingkat Inflasi Indonesia PadaTahun 2006 Q | —2016 Q IV

Berdasarkan gambar diatas 4.4, tingkat inflasi Indonesia berfluktuatif
setiap tahunnya. Tingkat inflasi Indonesia terbesar terjadi pada kuartal |
tahun 2006 sebesar 15,74%. Tingkat inflasi Indonesia terkecil terjadi pada

kuartal 1V tahun 2009 sebesar 2,78%.

4. Pendapatan Nasional

Pendapatan nasional merupakan total nilai keseluruhan barang dan jasa
yang diproduksi oleh suatu negara dalam kurun waktu satu tahun.
Pendapatan nasional merupakan variabel X3 yang dimana data pendapatan
nasional diperoleh dari laporan sektor ekonomi dan keuangan Indonesia
tahun 2006 hingga 2016. Bentuk data pendapatan nasional berupa kuartal
atau per 3 bulan dengan total keselurahan data sebanyak 44 data.

Berikut ini gambaran pendapatan nasional pada kuartal 1 tahun 2006

sampai dengan kuartal 1V tahun 2016.
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PEND.NASIONAL (INA) (Rp)

Tahun
@ PEND.NASIONAL (INA) (Rp)

Sumber: Bank Indonesia
Gambar 4.4. Pendapatan Nasional Indonesia Pada Tahun 2006 Q | — 2016

QIV

Berdasarkan gambar 4.6 diatas menunjukkan bahwa pendapatan nasional
Indonesia cenderung meningkat setiap tahunnya. Pendapatan nasional
Indonesia terbesar terjadi pada kuartal Il tahun 2016 sebesar Rp.
242.860.906 miliar. Pendapatan nasional Indonesia terkecil terjadi pada

kuartal | tahun 2006 sebesar Rp. 673.359,69 miliar.

B. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, yaitu teknik analisis
hubungan antara variabel suku bunga, inflasi dan pendapatan nasional terhadap
nilai tukar rupiah. Penelitian ini menggunakan data time series dan diolah
menggunkan SPSS 16.0.
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data yang digunakan

berdistribusi normal atau tidak. Model estimasi yang baik memiliki data
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yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini
menggunkan uji Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi (a) 5%
atau 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi atau
Asymp.Sig (2-failed) lebih besar dari 0,05 maka berdistribusi normal dan
jika nilai signifikasni atau Asymp.Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka
data dikatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.1
Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 44
Hormal Parameters? Mean 0aoooan
Std. Deviation 04048276

Most Extreme Differences Absolute 0956
FPositive 096

Megative =072

kaolmogorow-Smirnowv £ B37
Asymp. Sig. (2-tailed) 813

a. Test distribution is Mormal.
Sumber : data sekunder diaolah dengan SPSS 16.0
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dapat diketahui bahwa
signifikansi nilai tukar sebesar 0,813 Artinya data variebel yang digunakan
dalam penelitian tersebut menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar

dari ada 0,05 sehingga data berdistribusi normal.

Selain menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov, uji normalitas dapat
dilihat dari Normal Probability Plot. Berikut hasil uji normalitas

menggunakan Normal Probability Plot.
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IMormal P-P Plaot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KURS!
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Sumber: data sekunder diolah SPSS 16.0
Gambar 4.5
Normal Probability Plot

Berdasarkan gamabar diatas, dapat diketahui bahwa data menyebar di

sekitar garis dan mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat disimpulkan

data bersifat normal
b. Uji linieritas
Uji linieritas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah hubungan dua
variabel bebas linier atau tidak dengan variabel terikat. Dengan ketentuan

nilai deviation from linierity pada tara signifikansi 0,05. Untuk lebih lanjut

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.2
Uji linieritas Suku Bunga (X;) dengan Nilai Tukar (Y)
ANOVA Table
Sum of Mean
Souares of Souare F Sig.
EHEB *EIUNGA Between Groups  (Cormbined) 9.408E7 18 5.22TER 3266 .on3
- Linearity 4 A98ER 1 4 893ER 3.0681 ooz
Deviation fram
Linearty 5.818E7 17 5.246E6 | 3278 | 174
Within Groups 4.00ME7 25 1.601ER
Total 1.341E8 43

Sumber data diolah dengan SPSS 16.0

Dari hasil pengujian diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
deviation from linierity suku bunga Indonesia sebesar 0,174 lebih besar
daripada 0,05. Artinya, suku bunga Indonesia dengan nilai tukar mempunyai

hubungan yang linier.

Tabel 4.3
Uji linieritas Inflasi (X;) dengan Nilai Tukar (Y)
AMNOVA Tahle
Sum of hean
Sguares f Sguare F Sig.
KURS * IMFLASI  Between Groups  (Combined) 1.303E~" 41 3179ER 1.694 441
Linearity 4 407ER 1 4 40T7E6 | 2.348 2B4
Deviation from Linearity 1.259E8 40 3148E6 | 1677 444
Within Groups 3.7T54ER 2 1.877ER
Total 1.341E8 43

Sumber: Data sekunder diolah dengan penelitian SPSS 16.0

Dari hasil pengujian diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
deviation from linierity tingkat inflasi sebesar 0,444 lebih besar daripada

0,05. Artinya, inflasi dengan nilai tukar mempunyai hubungan yang linier.

Tabel 4.4
Uji linieritas Pendapatan Nasional (X3) dengan Nilai Tukar (Y)
ANOVA Tahle
Sum of fean
Squares df Souare F Sig.
KURS*PEMD_MAS  Between Groups  (Combined) 1.264E8 36 3453E6 2799 079
Linearity f.8BAE7 1 f.8BAET 56167 000
Deviation from
Cinearity 5.67IET a5 1 621ER 1.202 382
wyithin Groups 8.711EG 7 1.244ER
Tatal 1.241E8 43

Sumber: data diolah dengan SPSS 16.0
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Dari hasil pengujian diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
deviation from linierity pendapatan nasional sebesar 0,382 lebih besar
daripada 0,05. Artinya, pendapatan nasional dengan nilai tukar mempunyai
hubungan yang linier.

. Uji Asumsi Klasik
Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas berguna untuk melihat dalam suatu model regresi
terjadi ketidaksamaan variabel dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi heterokedastisitas
(homoskedastisitas). Untuk melihat model regresi terdapat atau tidaknya
heterokedastisitas dapat dilihat dari grafik scatterplot dengan syarat, titik-
titk data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka O serta tidak
membentuk suatu pola tertentu (bergelombang melebar dan kemudian

menyempit dan melebar kembali).

[Dependent Variable: KRS
o B ©
o
= B
E o
[ak]
S o 0
[ak]
S g 0
%II o o O
E C%Qéb © o
w
g IH oo © ©0°
o
ey

g i i

[Regression Standardized Predicted Valud
Sumber : data sekunder diolah SPSS 16.0
Gambar 4.6 Grafik Scatterplot
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Berdasarkan gambar scatterplot dapat diketahui bahwa dalam model
regresi tidak terjadi heterokedastisitas. Hal tersebut dikarenakan titik-titik

menyebar dengan pola yang tidak jelas disekitar angka 0.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah antar variabel
independen (variabel bebas) terdapat korelasi atau tidak. Model regresi
dikatakan baik apabila tidak terdapat korelasi antar variabel independen.
Untuk meliahat model regresi terdapat multikolinieritas atau tidak dapat
dilihat dari nilai toleransi (tolerance) dan Variabel Inflation Faactor (VIF).
Batas nilai tolarence adalah 0,1, jika nilai tolarance dibawah 0,01 maka
terjadi multikolinieritas. Batas nilai VIF adalah 10, jika niai VIF lebih besar

daripada 10 maka terjadi multikolinieritias.

Tabel 4.5
Uji Multikolinieritas
Coefficients®

Standardized

Lnstandardized Coeflicients Coeflicients Collinearity Statistics
| Model B Std. Error Eeta 1 Sig. Tolerance WIF
1 {Constant) -4.497 1.004 -4.481 000

SUKU_BLINGA 729 181 965 4818 .aoo 212 4725
INFLASI -1m 056 - 286 -1.820 076 343 2917
PEND_MAS 525 061 1.214 B.602 000 A26 2.346

a. Dependent Wariahle: KURS

Sumber : data sekunder diolah SPSS 16.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai tolarance suku
bunga (X;) sebesar 0,212, lebih besar daripada batas 0,01. Nilai VIF suku
bunga (X;) sebesar 4,725, lebih kecil daripada batas 10. Nilai tolarance
inflasi (X3) sebesar 0,343, lebih besar daripada batas 0,01. Nilai VIF inflasi
(X2) sebesar 2,917, lebih kecil daripada batas 10. Nilai tolarance

pendapatan nasional (Xs3) sebesar 0,426, lebih besar daripada batas 0,01.
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Nilai VIF pendapatan nasional (X3) sebesar 2,346, lebih kecil daripada batas
10. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak terdapat
masalah multikolinieritas.
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan penggangu periode t-
1 (sebelumnya). Untuk melihat model regresi terdapat autokorelasi atau
tidak dengan melakukan uji Durbin-Watson (DW test).

Tabel 4. 6
Uji Autokorelasi
Model Summary®

mMode Adjusted R Std. Error of Durbin-
| F R Souare Sruare the Estimate Watson
1 813 BRO B35 041487 1.882

a. Predictors: (Constant), PEMD_MAS, INFLAS], SUKL_BLMNGA
b, Dependent Wariable: KLIRS

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Durbin-Watson sebesar
1,753, sehingga nilai DW berada dintara dU (1,6647) < DW (1,992 ) < 4-dU
(4-1,992 = 2,008). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi
tidak terdapat masalah autokorelasi.

. Analisis Persamaan Regresi

Pengujian ini menggunakan persamaan regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh secara kuantitatif dari suku bunga (X), inflasi (X5)
dan pendapatan nasional (X3) terhadap nilai tukar rupiah (). Berdasasrkan

pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Persamaan Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Iode| B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) -4.497 1.004 -4.481 .aoo
SUKL_BUNGA 724 151 MBS 4818 on
INFLASI =101 RILT5] -.286 -1.820 N76
FEMND_MAS A24 61 1.214 8.602 Rulii]

a. Dependent Variable: KURS

Dari tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y=-4,497 + 0,729 X; - 0,101 X; + 0,525 X3

Pada tabel diatas, nilai konstanta (a) sebesar -4,497, artinya jika tingkat
suku bunga, tingkat inflasi dan pendapatan nasional tidak dapat menjaga
kestabilan nilai tukar rupiah atas dolar Amerika atau setara dengan 0, maka
nilai tukar rupiah bernilai 4,497. Nilai koefisien (1) sebesar 0,729, yang
bernilai positif, artinya jika tingkat suku bunga Indonesia naik 1 satuan
sedangkan faktor lainnya tetap maka nilai tukar rupiah akan melemah
(depresiasi) sebesar 0,729. Nilai koefisien (B,) sebesar 0,101 yang bernilai
negatif, artinya jika tingkat inflasi Indonesia naik 1 satuan sedangkan faktor
lainnya tetap maka nominal nilai tukar rupiah akan menguat (apresiasi)
sebesar 0,101. Nilai koefisien (B3) sebesar 0,525 yang bernilai positif,
artinya jika pendapatan nasionla Indonesia naik 1 satuan sedangkan faktor
lainnya tetap maka nominal nilai tukar rupiah akan melemah (depresiasi)
sebesar 0,525. Setelah melakukan pengujian ketepatan model regresi data
time series, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis yang meliputi uji
keberartian regresi (Uji F), uji parsial (Uji t), koefisien korelasi (r) dan uji

koefisien determinasi (R?).
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4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil pengolah

data untuk uji t:

Tabel 4.8
Uji t variabel tingkat Suku Bunga (X;) dengan Nilai Tukar Rupiah (Y)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta 1 Sin.

1 (Constant) -4.497 1.004 -4.481 .aoo
SUKL_BUNGA 724 151 MBS 4818 on
IMNFLASI =101 RILT5] -.286 -1.820 N76
FEMND_MAS A24 61 1.214 8.602 Rulii]

3. Dependent Yariahle: KURS
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS 16.0

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, variabel suku bunga memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,00 lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,000
< 0,05) dan thiwng > tavel (4,818 < 2,02269). Artinya H; ditolak dan Ho
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel tingkat suku bunga

berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar rupiah.

Tabel 4.9
Uji t tingkat Inflasi (X;) dengan Nilai Tukar Rupiah (Y)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta 1 Sin.

1 (Constant) -4.497 1.004 -4.481 .aoo
SUKL_BUNGA 724 151 MBS 4818 on
IMNFLASI =101 RILT5] -.286 -1.820 N76
FEMND_MAS A24 61 1.214 8.602 Rulii]

a. Dependent Variahle: KURS
Sumber : Data sekunder diolah dengan SPSS 16.0
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Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, variabel inflasi memiliki nilai
signifikansi sebesasar 0,076 lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,076
< 0,05) dan thiwng > tavel (1,820 < 2,02269). Artinya H; ditolak dan Ho
diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel inflasi mempunyai

pengaruh tidak signifikan terhadap nilai tukar rupiah.

Tabel 4.10
Uji t Pendapatan Nasional (X3) dengan Nilai Tukar Rupiah (Y)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) -4.497 1.004 -4.481 .aoo
SUKL_BUNGA 724 151 MBS 4818 on
INFLASI =101 RILT5] -.286 -1.820 N76
FEMND_MAS A24 61 1.214 8.602 Rulii]

a. Dependent Variable: KURS

Sumber: data sekunder diolah dengan SPSS 16.0

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, variabel pendapatan nasional
memiliki nilai signifikansi sebesasar 0,000 lebih kecil dari tingkat
signifikansi 5% (0,000 < 0,05) dan thitwng > tiaber ( 8,602 > 2,02269). Artinya
H; diterima dan H, ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
pendapatan nasional mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai tukar
rupiah. Dalam hal ini, pengaruh variabel pendapatan nasional adalah positif
terhadap variabel nilai tukar karena nilai konstanta dari variabel pendapatan

nasional bertanda positif sebesar 0,525 .

. Uji Keberartian Regresi ( Uji F)

Uji keberartian regresi dalam penelitian ini digunakan uji F dengan tabel
Anova. Uji F ini menunjukkan apakah semua variabel independen atau

bebas yang dimasukkan ke dalam model regresi mempunyai pengaruh
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bersam-sam terhadap variabel dependen atau terikat. Berikut hasil
pengolahan data untuk uji F :

Tabel 4. 11
Uji F Variabel Suku Bunga (X3), Inflasi (X5), Pendapatan Nasional (X3)
Terhadap Nili Tukar (Y)

ANOVA®
Sum of
hode] Souares df hMean Sduare F Sig.
1 Regression 3T 3 046 25929 .0an=
Residual 070 a0 ooz
Total 208 43

a. Predictors: (Constant), PEMD_MAS, INFLAS], SUKLI_BLMNGA
b Dependent Yariable: KURS

Sumber : data sekunder diolaha dengan SPSS 16.0
Berdasarkan tabel anova diatas, Fniwng Sebesar 25,929, sedangkan Frapel
sebesar 2,84. Nilai Fpiwng lebih besar daripada nilai Fpel, artinya H; diterima
dan Hy ditolak. Jadi dapat disimpulkan variabel ingkat suku bunga, tingkat
inflasi dan pendapatan nasional memiliki pengaruh secara simultan terhadap
nilai tukar rupiah.
5. Koefisien korelasi
a. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial bertujuan untuk menghitung tingkat
hubungan linier antara variabel dependen dengan variabel terikat jika

variabel bebasnya lainnya (dibuat tetap)
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Tabel 4.12
Korelasi Pearson
Correlations
SLkKL_
kLIRS BLIMGA IMFLASI FERD MAS
KURS Pearson Correlation 1 ATE - 164 F45"
Sig. (2-tailed) 005 288 .0oo
I 44 44 44 44
SUEL_BUNGA  Pearson Correlation 175 1 ans” - 780"
Sig. (2-tailed) 004 000 000
M 44 44 44 44
IMFLASI Pearson Correlation -1E4 a0s" 1 -A39"
Sig. (2-tailed) 288 .0oo oo
M 44 44 44 44
PEMD_MAS Pearson Correlation F45" -.7a0" -539" 1
Sig. (2-tailed) 000 .oon 000
M 44 44 44 44

= Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: data sekunder diolah dengan SPSS 16.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui koefisien Kkorelasi antara
variabel tingkat suku bunga (X;) dengan nilai tukar rupiah (Y) dengan nilai
korelasi pearson sebesar 0,175 dan signifikan sebesar 0,005. Arah hubungan
korelasi pearson tingkat suku bunga (X1) dengan nilai tukar () yaitu positif.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui koefisien korelasi antara
variabel tingkat inflasi (X;) dengan nilai tukar rupiah (Y) dengan nilai
korelasi pearson sebesar -0,164 dan signifikan sebesar 0,288. Arah
hubungan korelasi pearson inflasi (X;) dengan nilai tukar (Y) yaitu negatif.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui koefisien korelasi antara
variabel pendapatan nasional (X3) dengan nilai tukar rupiah (Y) dengan nilai
korelasi pearson sebesar 0,645 dan signifikan sebesar 0,000. Arah hubungan
korelasi pearson pendapatan nasional (X3) dengan nilai tukar (Y) yaitu

positif.
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6. Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (Goodness Of Fit) bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Berikut hasil pengolahan data untuk koefisien determinasi:

Tabel 4.13
Koefisien Determinasi
Model Summary®

mode Adjusted B Std. Errar of
| F F Sguare Suare the Estimate
1 813 R} F35 04197

a. Predictors: (Constant), PEMD_RAS, INFLAS], SUKL_BLINGA
b. Dependent Wariahle: KURS

Sumber : data sekunder diolah dengan SPSS 16.0
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square adalah
0,660. Artinya 66 % variabel nilai tukar rupiah dapat dijelaskan oleh seluruh
variabel tingkat suku bunga, tingkat inflasi dan pendapatan nasional,
sedangkan sisanya sebesar 34% dijelaskan variabel diluar variabel yang
digunakan dalam penelitian.
C. Pembahasan
Setelah melakukan beberapa pengujian sebelumnya, menunjukkan bahwa
model regrsi yang digunkan oleh peneliti lolos dalam pengujian asumsi klasik.
Perhitungan yang dilakukan secara keseluruhan variabel ataupun secara
parsial variabel dengan menggunakan data berbentuk kuartal dari tahun 2006-
2016 dan sesuai dengan hipotesis yang diajukan, menghasilkan analisis regresi
dengan persamaan sebagai berikut:

Y=-4,497 + 0,729 X; - 0,101 X, + 0,525 X3
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Hasil pengujian F, dengan nilai Friwng 25,929 lebih besar daripada Fiapel
sebesar 2,84 dengan tingkat kepercayaan 95%, tingkat suku bunga, tingkat
inflasi dan pendapatan nasional mempengaruhi secara bersama-sama
(simultan) terhadap nilai tukar rupiah atas dollar Amerika. Nilai R? yang
dihasilkan atas pengujian model regresi menunjukkan angka sebesar 0,66,
yang artinya sebesar 66% model ini dikatakan baik.

1. Pengaruh tingkat suku bunga terhadap nilai tukar rupiah

Melihat hasil perbandingan antara t hitung dengan t tabel pada tingkat
suku bunga, terlihat bahwa niliai t hitung sebesar 4,818 lebih besar daripada
t tabel sebesar 2,022. Artinya tingkat suku bunga Indonesia berpengaruh
signifikan terhadap nilai tukar. Nilai koefisien tingkat suku bunga sebesar
0,729. Artinya jika tingkat suku bunga Indonesia naik sebesar 1 satuan,
maka akan menyebabkan melemahnya nilai tukar rupiah atas dolar Amerika
sebesar Rp. 0,729. Hasil serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zainul Muchlas dan Agus Rahman Alamsyah (2015) yang berjudul “Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Kurs Rupiah Terhadap Dolar Amerika Pasca
Krisis 2000-2010”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa suku
bunga mempunyai pengaruh yang positif terhadap nilai tukar rupiah.**
Tingkat suku bunga yang tinggi cenderung menurunkan nilai mata uang
(depresiasi). Hal tersebut disebabkan tingkat suku bunga yang tinggi
mencerminkan bahwa terjadi inflasi yang tinggi. Tujuan tingkat suku bunga

yang tinggi diharapkan berguna untuk menarik para investor untuk

* Zainul Muchlas dan Agus Rahman Alamsyah , Op.cit, p. 82
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menanamkan modal (capital inflow) dalam negeri. Namun para investor
melihat suku bunga yang tinggi sebagai meningkatnya biaya pemulihan
ekonomi, meningkatnya cost of fund dari perbankan sehingga akan menekan
investasi dan meningkatkan probability of default dikalangan debitur.
2. Pengaruh tingkat inflasi terhadap nilai tukar

Melihat hasil perbandingan antara t hitung dengan t tabel pada tingkat
inflasi, terlihat bahwa niliai t hitung sebesar 1,820 lebih kecil daripada t
tabel sebesar 2,022. Artinya tingkat inflasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai tukar rupiah. Hasil serupa dengan yang diteliti oleh Riva
Mardiana, Muhammad Muslih dan Leny Suzan dengan judul, “Pengaruh
tingkat inflasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap nilai tukar rupiah pada
Bank Indonesia periode tahun 2005-2014”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa variabel tingkat inflasi tidak berpengaruh signofikan
terhadap nilai tukar rupiah.* Inflasi tidak selamanya membawa dampak
yang buruk bagi perekonomian suatu negara. Tingkat inflasi yang terjadi di
Indonesia tergolong dalam inflasi ringan, dimana laju inflasi setiap tahunnya
dibawah 10%. Tingkat inflasi yang tergolong ringan dapat menggalang
perkembangan ekonomi. Hal ini dikarenakan harga barang-barang lebih
mudah mengalami kenaikan daripada tingkat upah, sehingga akan memberi
keuntungan bagi para pengusaha dimana penghasilan yang didapatkan

bertambah lebih cepat dibandingkan kenaikan biaya produksi.

** Riva Mardiana, Muhammad Muslih dan Lenny Suzan, Op.cit, p. 7.
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3. Pengaruh pendapatan nasional terhadap nilai tukar

Melihat hasil perbandingan antara t hitung dengan t tabel pada
pendapatan nasional, terlihat bahwa niliai t hitung sebesar 8,602 lebih besar
daripada t tabel sebesar 2,022 dengan koefisien positif yang menunjukkan
pengaruh positif antara tingkat pendapatan nasional Indonesia terhadap nilai
tukar rupiah dan sesuai dengan hipotesis. Nilai koefisien pendapatan
nasional sebesar 0,525. Artinya setiap kenaikan pendapatan nasional sebesar
1 satuan maka akan menyebabkan melemah nilai tukar rupiah sebesar Rp.
0.525. Hasil serupa dengan yang diteliti oleh Putu Dewi Mahayani dan
Wayan Sudirman menganalisis ‘“Pengaruh suku bunga bank Indonesia,
inflasi dan pendapatan nasional terhadap nilai tukar rupiah di Indonesia
tahun 1997-2012”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pendapatan
nasional mempunyai pengaruh yang signifikan dengan arah hubungan postif
terhadap nilai tukar rupiah*. Peningkatan pendapatan menyebabkan
kemampuan untuk melakukan kegiatan impor barang dan jasa dari luar
negeri. Meningkatnya daya kemampuan impor sehingga menyebabkan
meningkatnya permintaan atas valuta asing dimana valuta asing tersebut
digunakan untuk membiayai kegiatan impor tersebut. Hal tersebut akan

berdampak pada melemahnya nilai tukar rupiah (depresiasi)

*® putu Dewi Mahayani dan Wayan Sudirman, Op.cit, p. 546
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4. Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Tingkat Inflasi dan Pendapatan
Nasional Terhadap Nilai Tukar Rupiah.

Berdasarkan perbandingan antara F hitung dengan F tabel pada tabel
anova, diperoleh nilai F hitung sebesar 25,929 lebih besar daripada F tabel
sebesar 2,84. Artinya secara keseluruhan variabel tingkat suku bunga,
tingkat inflasi dan pendapatan nasional berpengaruh terhadap nilai tukar
rupiah. Koefisien yang positif menunjukkan arah hubungan pengaruh
variabel tingkat suku bunga, tingkat inflasi dan pendapatan nasional
berpengaruh positif.

D. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada
tingkat kebenaran mutlak, sehingga tidak menutup kemungkinan untuk
dilakukan penelitian lanjutan. Hasil uji hipotesis tersebut menyadari bahwa
penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Permasalahan nilai tukar rupiah tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat suku
bunga, tingkat inflasi dan pendapatan nasional, akan tetapi dipengaruhi oleh
faktor ekonomi dan faktor non ekonomi lainnya.

2. Informasi instansi yang terkait dengan dengan peniliti seperti Bank
Indonesia kurang dapat memberikan informasi yang peneliti butuhkan,
sehingga harus mencari informasi yang terkait tingkat suku bunga, inflasi

dan pendapatan nasional Indonesia dengan secara mandiri.
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3. Keterbatasan ilmu, waktu, biaya dan tenaga yang dimiliki oleh penelitian
sehingga mempengaruhi ketepatan penelitian dalam mengelolan dan

menginterprestasikan data yang diperoleh.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan deskriptif, analisis, interprestasi data dan

pengolahan data statistik yang telah diuraikan pada bab-bab sebeslumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Tingkat suku bunga berpengaruh signifikan dengan arah hubungan yang
positif terhadap perubahan nilai tukar rupiah atas dolar Amerika. Artinya,
apabila tingkat suku bunga Indonesia meningkat, menyebabkan nilai tukar

rupiah akan melemah (depresiasi).

. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan nilai tukar rupiah

atas dolar Amerika. Artinya, ketika terjadi kenaikan atau penuruan tingkat
inflasi Indonesia, maka tidak berdampak besar terhadap nilai tukar rupiah
atas dolar Amerika.

Pendapatan nasional berpengaruh signifikan dengan arah hubungan yang
positif terhadap nilai tukar rupiah atas dolar Amerika. Artinya, apabila
pendapatan nasional meningkat, menyebabkan nilai tukar rupiah akan
melemah (depresiasi)

Secara bersama-sama (simultan) menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas,
yaitu tingkat suku bunga, tingkat inflasi dan pendapatan nasional

berpengaruh positif terhadap variabel terikat yakni nilai tukar rupiah.
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5. Berdasarkan uji koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa kontribusi
yang diberikan oleh tingkat suku bunga, tingkat inflasi dan pendapatan
nasional terhadap nilai tukar rupiah atas dolar Amerika sebesar 66%.
Sisanya, 34% masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang
mempengaruhi nilai tukar rupiah atas dolar Amerika.

Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, pengaruh tingkat

suku bunga, inflasi dan pendapatan nasional terhadap nilai tukar rupiah atas

dolar Amerika. Dengan demikian implikasi yang diperoleh berdasarkan hasil
penelitian:

1. Tingkat suku bunga yang tinggi nyatanya tidak mampu menarik aliran
modal (capital flow) yang berasal dari para investor untuk masuk
kedalam negeri. Hal tersebut dikarenakan negara dengan tingkat suku
bunga yang lebih tinggi diekspetasikan memiliki tingkat inflasi yang
tinggi juga, sehingga cenderung mengalami depresiasi sebesar selisih
tingkat suku bunga antara kedua negara tersebut. Tingkat suku bunga
yang tinggi dilihat para investor akan membawa konsekuensi
meningkatnya biaya pemulihan ekonomi, meningkatnya cost of fund dari
perbankan sehingga akan menekan investasi dan meningkatkan
probabilty of default dikalangan debitur.

2. Inflasi tidak selamanya membawa dampak yang buruk bagi
perekonomian suatu negara. Tingkat inflasi yang tergolong ringan,

dibawah 10% dapat membantu perkembangan ekonomi. Hal ini
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dikarenakan harga barang-barang lebih mudah mengalami kenaikan
daripada tingkat upah, sehingga akan memberi keuntungan bagi para
pengusaha dimana penghasilan yang didapatkan bertambah lebih cepat
dibandingkan kenaikan biaya produksi.

3. Pendapatan nasional yang meningkat, berdampak terhadap meningkatnya
kemampuan untuk melakukan kegiatan impor barang dan jasa dari luar
negeri. Meningkatnya kemampuan impor menyebabkan meningkatnya
permintaan atas valuta asing. Permintaan valuta asing digunakan untuk
membiayai kegiatan impor. Kegiatan impor yang tak teterkendali akan
menyebabkan defisit neraca pembayaran dan dampaknya terhadap nilai
tukar yaitu melemah (depresiasi).

C. Saran
Berdasarkan  kesimpulan serta implikasi diatas, maka peneliti
menyampaikan saran-saran kepada pemerintah dan otoritas moneter terkait,

yaitu:

1. Pembuat kebijakan, yaitu pemerintah harus lebih selektif membuat
kebijakan yang tepat dalam memperbaiki kondisi nilai tukar yang
cenderung terdepresiasi untuk beberapa periode terakhir dengan
menentukan kebijakan tingkat suku bunga agar target-target yang ingin
dicapai oleh pihak pemerintah melalui kebijakan tingkat suku bunga
dapat tercapai.

2. Pemerintah selaku otoritas yang berwenang dalam kebijakan ekonomi,

harus selalu mengawasi dan menjaga tingkat inflasi, agar dimana tingkat
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inflasi dapat menguntungkan bagi perekonomian Indonesia bukan
merugikan perekonomian Indonesia.

3. Pemerintah harus menjaga tingkat impor sehingga tidak menyebabkan
defisitnya neraca pembayaran Indonesia, guna memberikan efek positif

terhadap nilai tukar rupiah.
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TAHUN NILAI SUKU | INFLASI | PENDAPATAN NASIONAL
TUKAR | BUNGA (%) (Rp)
(Rp) (%)
2006 Q | 9075 12,75 15,74 673359690000000
2006 Q 11 9300 125 15,53 693994520000000
2006 Q 11I 9235 11,25 14,55 767283920000000
2006 Q IV 9020 9,75 6,6 797206210000000
2007 Q | 9118 9 6,52 794053930000000
2007 Q 11 9054 8,5 5,77 861530590000000
2007 Q 1lI 9137 8,25 6,95 893343310000000
2007 Q IV 9419 8 6,59 929747210000000
2008 Q | 9217 8 8,17 945486700000000
2008 Q 11 9225 8,5 11,03 1124369100000000
2008 Q 11I 9378 9,25 12,14 1193610300000000
2008Q IV | 10950 9,25 11,06 1157877700000000
2009 Q | 11575 7,75 7,92 1142091000000000
2009 Q 11 10225 7 3,65 1222497000000000
2009 Q IlI 9681 6,5 2,83 1286583000000000
2009 Q IV 9400 6,5 2,78 1263670000000000
2010 Q | 9115 6,5 3,43 1312913440000000
2010 Q II 9083 6,5 5,05 1428426670000000
2010 Q 11I 8924 6,5 5.8 1485902150000000
2010 Q IV 8991 6,5 6,96 1491104590000000
2011 Q | 8709 6,75 6,65 1553343000000000
2011 Q 11 8597 6,75 5,54 1603295000000000
2011 Q 1I 8823 6,75 4,61 1727277000000000
2011 Q IV 9068 6 3,79 1776312000000000
2012 Q | 9180 575 3,97 1720134000000000
2012Q 11 9480 5,75 453 1873165000000000
2012 Q 1lI 9588 5,75 431 1865438000000000
2012 Q IV 9670 5,75 43 2069601000000000
2013 Q | 9719 5,75 5,9 1631226320000000
2013 Q 11 9929 6 5,9 1806284620000000
2013 Q 11I 11613 7,25 8,4 1887702200000000
2013Q 1V | 12189 75 8,38 1863345350000000
2014 Q | 11404 75 7,32 1825233090000000
2014 Q 11 11969 75 6,7 2003369630000000
2014 Q 1I 12212 75 453 2084433480000000
2014Q 1V | 12440 7,75 8,36 1998895990000000
2015 Q | 13084 75 6,38 2020045270000000
2015 Q 11 13332 75 7,26 2108216150000000
2015 Q 1lI 14657 75 6,83 2214281100000000
2015Q 1V | 13795 75 3,35 2086443320000000
2016 Q | 13276 6,75 4,45 2202335370000000
2016 Q 11 13180 6,5 3,45 2356811710000000
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2016 Q 111

12998

3,07

2428609060000000

2016 Q IV

13436

4,75

3,02

2423339870000000
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ANOVA Table
Sum of Mean
Sguares of Sguare F Sig.
EHEB*EIUNGA Between Groups  (Combined) 9.408E7 18 5 227EG | 3.266 Rk
- Linearity 4 BYBER 1 4 BYBEG | 3.061 ooz
Dewiation from
Linearity 8.918ET 17 A 24BEE | 3278 74
Within Graups 4.00MET ial 1.601E8
Tatal 1.341E8 43
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AHOVA Table
Sum of Mean
Siuares df Square F Sig.
ELURS * INFLASI  Between Groups  (Combined) 1.303E8 41 3.179EGB 1.694 441
Linearity 4 407ER 1 4 40FEG | 2348 265
Deviation framm Lineariy 1.259E48 40 3148E6 | 1677 444
Wyithin Groups 3.754ER 2 1.877EG
Total 1.341E8 43
ANOVA Table
Sum of Mean
Sguares df Sguare F Sig.
KURS *PEMD_MAS  Between Groups  (Combined) 1.264E8 36 3453E6 27499 074
Linearity 6.8H5ET 1 6.865E7 85167 .oon
Deviation from
Linearity 5.672ET kL 1.621E6B 1.202 382
Within Groups 8.711EB 7 1.244E6
Total 1.341E8 43
Scatterplo
[Dependent Variable: KURS
w
o
2
=
= B
E o
[ah)
a_[B
Ef—jﬁ o O
k)
o=
=41y @6 o
B o 0
= [&]
= O
& [0 R oo o
5 Ctgo ©
2 I oo ©
5 &0
o
[ak)
ey
0 i
[Regression Standardized Predicted Valud
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients Collinearity Statistics
Lhdodel B Std. Error Eeta 1 Sin. Tolerance WIF
1 (Constant) -4.497 1.004 -4.481 oo
SUKU_BUNGA 28 141 8G5 4818 oo Mz 4725
IMFLASI =10 056 -2BB -1.820 076 343 2917
PEMND_MAS 525 061 1.214 3602 oo 426 2346

a. Dependent Wariahle: KURS



Model Summary®

mMode Adjusted R Std. Errar of Durbin-
| F F Snuare Sguare the Estimate Wiatsan
1 8132 j]s]1] 635 041487 1.892
a. Predictors: (Constant), PEMD_MAS, INFLASI, SUKL_BLUMNGA
h. Dependent Wariable: KLIRS
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel =] Std. Error Beta 1 Sin.

1 (Constant) -4.4497 1.004 -4.481 .onao
SUKLU_BLINGA 724 1481 9645 4218 .onao
IMFLASI =101 046 -.286 -1.820 076
FPEMD_MNAS 525 061 1.214 8.602 Jujuli]

a. Dependent Variahle: KURS
ANOVAY
Surm of

Model Snuares if hean Souare F Sin.

1 Fedression 37 3 048 258249 .ono=a
Residual .0¥n 40 ooz
Total 208 43

a. Predictors: (Constanty, PEND_MAS, INFLASI, SLIKLU_BUMNGA,
h. Dependent Variable: KLIRS
Correlations
S
kKLRS BLIMGA IMNFLAS] | PEMD MAS
KURES Pearson Correlation 1 175 - 1G4 45"
Sig. (2-tailed) 004 288 .oon
M 44 44 44 44
SUKL_BUMGA  Pearson Correlation ATH 1 ans" - TR0
Sig. (2-tailed) 004 .oon .oon
M 44 44 44 44
IMFLASI Fearsan Correlation - 164 ans” 1 - /3"
Sig. (2-tailed) 288 .ooo 000
M 44 44 44 44
FERD_MAS Fearsan Correlation F45" TR0 -R3g” 1
Sig. (2-tailed) .oon .oon .oon
M 44 44 44 44

= Coarrelation is significant atthe 0.01

level (2-tailed).




90

RANK INDONESIA

PERPUSTAKAAN BANK INDONESIA

Menara Sjafruddin Prawiranegara, Lantai 2, JI. M. H. Thamrin No. 2
Telp. (021) 29818216, 29818245 Jakarta Pusat 10010
Email : pusriset@bi.go.id

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :
Nama : Muhammad Irsyad Mustagim

Nomor Registrasi  : 8105133151

Perguruan Tinggi  : Universitas Negeri Jakarta

Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Telah melakukan kunjungan ke Perpustakaan Bank Indonesia berupa pengambilan
data Nilai Tukar, BI Rate, Cadangan Devisa, dan Pendapatan Nasional Tahun 2006 -
2016. Skripsi dengan judul “Pengaruh Suku Bunga (BI Rate), Cadangan Devisa, dan
Pendapatan Nasional Terhadap Nilai Tukar Rupiah atas Dollar Amerika pada Tahun
2005-2016".

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat digunakan seperlunya.

Jakarta, 22 Juni 2017

Kepala Unit




91

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI , DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
Kampus Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telepon/Faximile : Rektor : (021) 4893854, PRI : 4895130, PR I1: 4893918, PR II1 : 4892926, PR IV :4893952
BUK : 4750930, BAKHUM : 4759081, BK : 4752180
W Bagian UHT : Telepon; 4893726, Bagian Keuangan : 4892414, Bagian Kepegawaian : 4890536, Bagian Humas : 4898486
Aot
Ll

Laman : www.unj.ac.id

¢
Nomor  : 2449/UN39.12/KM/2017 4 Mei 2017
Lamp. -
Hal : Permohonan Izin Mengadakan Penelitian

untuk Penulisan Skripsi

Yth. Kepala Bank Indonesia
JI. MH Thamrin No.2 Gambir
Jakarta Pusat 10010

Kami mohon kesediaan Saudara untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta -

Nama © Muhammad Irsyad Mustagim
Nomor Registrasi : 8105133151

Program Studi . Pendidikan Ekonomi

Fakultas . Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
No. Telp/HP . 085813648586

Dengan ini kami mohon diberikan ijin mahasiswa tersebut, untuk dapat mengadakan penelitian
guna mendapatkan data yang diperlukan dalam rangka penulisan skripsi dengan judul .

“Pengaruh Suku Bunga (Bl Rate), Cadangan Devisa dan Pendapatan Nasional Terhadap
Nilai Tukar Rupiah Atas Dollar Amerika Pada Tahun 2005-2016"

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Kepala Biro Akademik, Kemahasiswaan,
dan Hubungan Masyarakat

é\&gro, Sasmoyo, SH
N N|P.-'1—9630_ 3 198510 2 001
\ e

_—=

Tembusan :
1. Dekan Fakultas Ekonomi
2. Koordinator Prodi Pendidikan Ekonomi




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang [N1]

df untuk
penyebit
| (2 1 2 3 4 5 & 7 4 9] 10| 1 12] 13| 14| 18
i 18| 19| ;e| 23| 23| 2| 23| me| M| 242 243 | 244 245 | 245 | 248
2 (1851 [ 1900 [ 1998 | 1935 | 193 1233 | 1935 | 1937 | 1938 | 1540 [ 1240 [ 1941 [ 1942 [ 1942 | 1948
31013 | a88| am [ 912 | oo | 8o | 2@ | ass | am | ervo| ave| ava| ava| am| &m
4 T | 68| 65 | 63 | 6% | 616 | 6B | 604 | B00| 566 554 | 885 58| 587 | 8%
s| 681 | s73| 541 | si3| s05 | 4 | 48| as2| a77| 47va| 470 4ca| 465 | 484 | @
6| 590 814 a7 | 45 | 4% | 43| 42| 415 | 410| 408 | 403 | 400| 398| 36| Im
T| G55 474 435 | 412 | 3% | A& | 37| 2473 | 368 | 364 280 357( 385 | 33| am
8| 532| A48 | A0F | 38| 30| 38 | 3%0| 344 330 335 331 | 3z 32| 3m| 3m
9 S92 436 | 385 | 363 | 348 | 3F | 3B | 323 38| d | 30| 307 308 | 303 | Al

10| 455 | 410 3A 348 | 33| 3B | 34| 307 | 302 | 2EE| 254 231 | BB | 2EE | 2E
484 | 398 33| 3¥ | 2| 209 | 20| 295 290 283 2BI( 279 Ve | Ziy4 | 272
12 475 | 385 340 | 326 | 31 | 300 | 251 | 285 | 280 | 275 | 272 | 2685 | 268 264 | 2E
13| 467 | 381 | 34 I8 | 303 | 282 | 2BR| 277 ATV | 2ET| 263 | 260 | 258 | 285 | 233
14 | 460 | 374 334 | 311 | 285 | 286 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 253 251 | 248 | 24
15 | 454 | 33| 32| 306 | Z90| 272 | 27| ZEd4 | Z59| 254 ZE51 | 248 245 Z42 | Z40
16 | 449 | 363 | 324 | 30 | 286 | 274 | 286 | 259 | 254 249 248 | 242 | 240 237 | 2¥B
17| 445 | 385 | 320 | 2% | 28 | 27 | 281 | 255 | 249 | 245 | 241 | 238 235 233 | 22X
18| 441 | 355 | 2316 | 258 | 27| 2688 | 258 251 | Z48 | 24| ZET| 23| IN | R | IT
19| 433 | 352 313 | 280 | 2T | 263 | 284 | 248 | 242 238 234 23| 23| 23| 2B
20 435 | 349 310 2& | 27| 2@ | 251 | 245 23%9| 235 23| 23@ | 235 | 22| 230
| 432 | 347 | 307 | 284 | 2e8 | 25 | 249 | 242 | 237| 232 | 238 | 235 233 230| 218
22| 430 | 344 305 | 282 | 2EE | 2S5 | 248 | 240 2M4) 230 226 | 2E ) 2H0| 27| 2B
23| 438 | 342 | 303 | ZE0 | Zed4 | 2E3 | T4 | 23T | 23T RET| 234 IE0| 248 G| 213
4 43| 340 30| ZW | ZER | ZW | 42| 236 | 230 23S 233 | 8| 8| 213 EIN
25 424 | 333 | 288 | 276 | 280 | 24 | 240 | 234 | ZEB| 224 220 | 96| 244 211 | 208
W | 423 | 337 | L@ | 204 | 289 | 247 | 2| 233 | 237 233 28| 215| 213 | 208 | IW
27 | 421 | 335 | 288 | 2T | W | 246 | RF | 23 | 23| 230 | 297 | 213 | 210 | 208 | 208
28| 420 | 334 | 2| 2N | ZE | 245 | ZXE | 229 224 219 215 292 09| ZO0E | Z04
20| 418 | 333 2@ | 2| 2B | 243 | 23| 23| RE| @ | 4| 210 208 | 05| 2m
30| 447 | 2332 | 2%2 | 28| 2E} | 242 2| 237 | 2M | & 13| 208 | 208 204 ZM
| o416 | 330 Z9 | Zes | 2E | 241 | 2E | 235 | 230| 245 | I | 08| 208 203 | Zm
N 45| 329 | 280 | 2§ | 281 | 240 | 23 | 224 299 294 290 | 207 | 204 | 200 | 158
33 414 | 328 28| 266 | 20| 23| 2| 23| A8 213 209 206 | 203 ([ 00| 198
M| 493 328 288 | 266 | 249 | 23 | 23| 223 AT 92 208 | 208 | 202 | 188 | 1
35| 412 | 3| 2E | 284 | EMR | RE | 23| REX OZNE| 2N ZOT| Z4 ) 2| 189 15E
3| 401 | 326 28 | 28 | 24| 2¥ | 23| 22| 5| 21| 207 | 203 200 193 | 1=
M| o4 | 23| 28| 281 | 247 | 2 2| 220 214 20| 208 | 202 200 157 | 18
3B 410 34| 2| 26 | 24| 2B | 2E| 219 | 214 209 205 202 (| 159 156 1.4
39| 409 | 324 286 | 261 | 246 | 2| 226 219 23| 208 | 204 | 204 [ 158 185 19
40 ( 408 | 33| 2 | 261 | 245 | 2| 2E | 28| 212 208 204 | 200 157 | 155 152
M| 408 | 323 | 283 | &0 | ZM | 23 [ 2 [ 247 [ 212 207 | 203 [ 00| 197 1894 | 192
42| 407 | 3E | 2@ | 28 | 24| 2 [ M| 27| EU [ 206 | 03| 188 186 184 | 1®
43 407 | 3M | 22 | 2% | 243 | 23| 23| 26| 2N | 206 202 | 189 185 183 19
a4 | 406 | 33| ZE | 28 | 24| 2 | 2B 216 Z10| 205| I | 188 185 182 | 19
45 | 406 | 320 ) 281 | 250 | 242 | 23 | 22| 216 | 210 | 205 | 209 | 1587 | 184 | 152 188

|
Diproduksicleh: Junaidi (http.//junaidichaniapo wordpress com). 2010 Page 1
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Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 168288 201854 242080 2. 70118 3.3M27
42 0.66038 1.30204 1.66195 2.01808 241647 269807 3.28585
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01668 241625 288510 3.20089
44 058011 1308 1.568023 201537 241413 2.69228 3.268607
45 0.67008 1.30065 1670943 201410 241212 2.68950 3.28148
46 0.67086 1.30023 167866 2.012980 241019 268701 3.27710
4T 067475 1.28062 1.67793 201174 240635 266458 3.27201
48 067964 1.28044 167722 2.01063 240658 2668220 3.26881
44 0.67953 1.26807 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.57943 1.288T1 187501 2.00858 240327 287779 326141
51 067933 1.28837 167528 200758 240172 267572 3.25788
52 067924 1.28805 167468 2.00665 240022 267373 3.26451
od 0.67915 120773 167412 200575 238878 267182 3.2027
54 0.67906 1.26743 1.67355 2.00488 2.38741 266998 3.24815
55 0.57598 128713 167303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.5678%90 1.29685 167252 2.00324 239480 2.88651 3.24226
57 067862 1.20658 167203 2.00247 2,38357 266487 3.23048
58 0.67674 1.20632 167155 200172 2389238 266329 3.23%80
&9 0.67867 1.20607 167109 2.00100 230123 286174 3232
G0 0.67680 1.28582 1.87085 2.00030 2380112 2.66028 3znm
i1 0.67653 1.28558 187022 1.99962 2.38905 2.85886 3.22030
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.98847 2.38801 285748 322606
63 0.67840 1.28513 166840 1.98834 2,387 285615 3.22471
64 06783 1.28492 166801 199773 238604 2.65485 3.22253
G5 0.67828 1.28471 166864 1.08714 2.38510 265380 3.22041
G 0.67623 1.28451 1.66827 1.99656 238419 2.65239 3.21837
67 067817 1.28432 166792 1.99601 2.38330 285122 3.21639
1] 0.878M 1.28413 1.66757 1.99547 238245 285008 3.21445
69 067806 1.28394 166724 199495 238181 264808 3.21260
7o 0.67801 1.20378 166881 1.08444 238081 2.64790 3.21079
m 0.67795 1.28359 1.66660 1.893084 2.38002 2.64666 3.20803
T2 0.6779 1.28342 1.66629 1.89346 237926 2.64585 3.20733
Ta 067747 1205246 1.66600 1.98300 237852 264487 3.205a7
T4 067762 1.28310 166571 1.98254 237780 264381 3.20408
] 0.67778 1.26294 166543 188210 23710 264298 3,20249
TH 067773 1.28279 166515 199187 237642 284208 3.20096
T 0.67760 1.28264 166488 1.08125 237576 264120 318048
TE 0.67785 1.24250 1.66462 1.99085 231N 2.64034 3.18804
T4 0.6778 1.29236 1.66437 1.98045 237448 283850 319663
&0 0.67757 1.26222 166412 1.99006 237387 2.63869 3.18524
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